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ABSTRAK

Sistem Informasi Penjualan dengan Rekomendasi Promosi Product Bundling

menggunakan Algoritma Frequent-Pattern Growth

Oleh:

Muhammad Gusti Syailendra.

Di tengah persaingan yang ketat, para pelaku usaha membutuhkan strategi-
strategi yang mampu meningkatkan pertumbuhan usahanya. Pembangunan sistem
informasi penjualan yang mampu menghasilkan rekomendasi dapat dipandang
sebagai jawaban. Selain mampu mempermudah segala proses bisnis yang berlaku,
sistem tersebut juga dapat merumuskan rekomendasi strategis. Salah satu
rekomendasi strategis yang berdampak baik terhadap minat beli konsumen dan
mampu meningkatkan penjualan adalah skema promosi product bundling. Adapun
perumusan product bundling dapat dilakukan dengan menerapkan algoritma data
mining association rules, yakni Frequent Pattern-Growth (FP-Growth). FP-Growth
bertujuan untuk menemukan kombinasi item yang paling sering muncul pada
sekumpulan data transaksi/dataset. Berdasarkan skema pengujian yang telah
dilakukan, akurasi dari implementasi algoritma FP-Growth mampu mencapi 83%
hingga 100%. Persentase minimum support yang direkomendasikan agar mencapai
tingkat akurasi tersebut sebesar 5%, sedangkan pada minimum confidence, nilai
yang direkomendasikan sebesar 10% hingga 60%.

Kata Kunci : Sistem Informasi Penjualan, Promosi, FP-Growth, Product

Bundling, Association Rules.
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ABSTRACT

Sales Information System with Product Bundling Promotion Recommendations

using the Frequent Growth Pattern Algorithm
By :
Muhammad Gusti Syailendra

During intense competition, business people need strategies that can
increase business growth. The construction of a sales information system that can
produce recommendations can be seen as an answer. In addition to being able to
facilitate all applicable business processes, the system can also formulate strategic
recommendations. One strategic recommendation that has a good impact on
consumer buying interest and can increase sales is the product bundling promotion
scheme. The formulation of product bundling can be done by applying the data
mining association rules algorithm, namely Frequent Pattern-Growth (FP-
Growth). FP-Growth aims to find the combination of items that most often appear
in a set of transaction / dataset data. Based on the testing scheme that has been
done, the accuracy of the implementation of the FP-Growth algorithm can reach
83% to 100%. The recommended minimum percentage of support to achieve this
level of accuracy is 5%, while at minimum confidence, the recommended value is
10% to 60%.

Keywords: Sales Information System, FP-Growth, Promotion, Product
Bundling, Association Rules
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan aktivitas dunia usaha dalam negeri terjadi cukup pesat. Hal ini
dibuktikan dengan Skor Tingkat Kemudahan Berusaha (Ease of Doing
Business/EoDB) 2019 yang dirilis oleh World Bank pada 31 Oktober 2018,
Indonesia berada pada level 67,96 dari skala 0-100. Skor ini menandakan bahwa
tingkat kemudahan dalam mendirikan suatu usaha berada pada tingkatan yang
cukup mudah sehingga membuat masyarakat tertarik untuk mendirikan usaha.
Berdasarkan Hasil Pendaftaran Usaha/Perusahaan Sensus Ekonomi tahun 2016-
lanjutan (SE2016-Lanjutan), total keseluruhan dari Usaha Mikro Kecil (UMK)
mencapai 26,26 juta, sedangkan Usaha Menengah Besar (UMB) sebanyak 447.352
usaha. Persaingan antar pelaku usaha dinilai cukup ketat di segala bidang, baik pada
bidang industri maupun jasa. Salah satu penyebab persaingan tersebut adalah
pesaing-pesaing yang mampu mengembangkan produk-produk serupa, lebih
berwarna dan lebih berkualitas. Oleh sebab itu para pelaku usaha dituntut agar
selalu berinovasi guna bersaing dalam mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan dan mendorong pertumbuhan perusahaan sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Teknologi dan informasi yang sudah sangat maju seperti sekarang ini, dapat
dilihat oleh pelaku usaha, khususnya pada bidang industri dan penjualan, sebagai
strategi atas persaingan yang saat ini sedang terjadi. Ditulis dalam studi dengan
judul The Microsoft Asia Digital Transformation: Enabling The Intelligent
Enterprise, 90% pengusaha di Indonesia berpendapat bahwa transformasi digital
diperlukan guna meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Akan tetapi berdasarkan
Studi Kesiapan Strategi Transformasi Digital Pengusaha di Indonesia yang dirilis
Microsoft Indonesia pada tahun 2017, tidak lebih dari 27% yang merencanakan
secara keseluruhan tentang transformasi digital. Padahal transaksi yang dilakukan
setiap hari mengakibatkan data semakin bertambah banyak. Dengan memanfaatkan

teknologi dan informasi, perusahaan akan mudah untuk mencatat setiap transaksi



yang dilakukan dan disimpan dalam suatu basis data. Data tersebut berguna bagi
perusahaan untuk diolah menjadi informasi yang mampu mendukung dalam
pengambilan keputusan-keputusan strategis yang dapat mempengaruhi aktivitas
perusahaan secara signifikan. Aktivitas yang dimaksud antara lain adalah transaksi
penjualan dan promosi. Salah satu strategi promosi yang memanfaatkan data
transaksi penjualan adalah promosi paket produk/product bundling. Promosi
Product Bundling hadir sebagai strategi integrasi dua atau lebih produk yang
berbeda dan dijual dengan harga yang lebih murah. Integrasi pada product bundling
ditekankan pada keuntungan membeli oleh pelanggan (Stremersch & Tellis, 2002).
Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Strategi Bundling Terhadap Minat
Beli Konsumen (Putri & Wibowo, 2017), didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa product bundling berdampak positif sebesar 77,05% terhadap minat beli
konsumen. Dengan demikian product bundling dinilai akan sangat memberikan
keuntungan, baik untuk konsumen maupun pelaku usaha.

Data mining merupakan proses penggalian pengetahuan yang tersimpan di
dalam database yang digunakan untuk pembuatan keputusan penting. Teknik data
mining yang mendukung perumusan product bundling adalah association rules.
Association rules merupakan teknik yang menentukan aturan asosiatif dari suatu
kombinasi item. Association rules merupakan penurunan dari frequent itemset yang
menggunakan support dan confidence sebagai penentu sehingga kekuatan rules
yang didapatkan sangat bergantung pada nilai confidence yang mengiringi.

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah dipaparkan, maka
dibutuhkan sistem informasi penjualan yang mampu merumuskan rekomendasi
promosi product bundling. Adapun perumusan rekomendasi tersebut menggunakan
data sales order yang telah diseleksi berdasaran waktu, sehingga rekomendasi
promosi akan dapat bervariasi. Rekomendasi tersebut dapat ditentukan
menggunakan algoritma FP-Growth yang termasuk dalam algoritma data mining
association rules.

FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma apriori yang sering
digunakan dalam kasus serupa, dengan pendekatan yang berbeda (Agrawal &

Srikant, 1994). Algoritma FP-Growth dipilih berdasarkan hasil penelitian terdahulu



yang menunjukkan bahwa FP-Growth memiliki performa lebih baik jika
dibandingkan dengan algoritma Association Rules sejenis. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Widiastuti, FP-Growth memerlukan waktu proses sekitar 1 jam
sedangkan Apriori membutuhkan waktu 3 jam lebih dengan parameter dan dataset
yang sama (Widiastuti & Sofi, 2014). Penelitian lain yang berjudul Comparing the
Performance of Frequent Pattern Mining Algorithms (Garg & Kumar, 2013),

menyimpulkan bahwa FP-Growth memiliki performa di atas Apriori dan Eclat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Penjualan?
2. Bagaimana implementasi algoritma FP-Growth ke dalam Sistem

Informasi Penjualan untuk menentukan rekomendasi product bundling?

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah ditentukan guna menghindari pelebaran pokok masalah
dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian mengambil studi kasus pada Harbin Bakery yang belum
pernah melakukan kegiatan promosi menggunakan strategi product
bundling.

2. Posisi hasil analisa product bundling adalah sebagai rekomendasi

melakukan manajemen Promosi Product Bundling.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini merupakan jawaban dari perumusan masalah
yang telah disebutkan. Adapun tujuan tersebut adalah:
1. Merancang dan membangun sistem informasi penjualan pada Harbin
Bakery.
2. Mengimplementasikan teknik data mining dan algoritma FP-Growth

untuk menentukan product bundling berdasarkan data penjualan.



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari sisi
akademis sekaligus sisi praktis. Manfaat yang diharapkan dari sisi akademis adalah:
1. Sebagai referensi pengetahuan tentang pengembangan sebuah sistem
informasi penjualan dan kolaborasi dengan algoritma FP-Growth untuk
menentukan paket promosi berbentuk Product Bundling.
2. Sebagai media penerapan ilmu pengetahuan khususnya dalam Sistem
Cerdas dan Data Mining yang diperoleh selama waktu perkuliahan

berlangsung.

Sedangkan manfaat penelitian dari sisi praktis adalah:

1. Memaksimalkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mencapai suatu
tujuan dengan efektif dan efisien.

2. Dengan adanya aplikasi rekomendasi penentuan paket promosi Product
Bundling, manajemen dan pihak-pihak terkait dapat menimbang
rekomendasi tentang pengadaan promosi berbentuk Product Bundling
pada jangka waktu tertentu sehingga dapat diterapkan untuk

meningkatkan transaksi penjualan di Harbin Bakery.
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LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu
Tinjauan penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dalam melakukan
sebuah penelitian baru sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Meto_de/ Hasil Korela§i_den_gz_an
Algoritma Penelitian ini
Analisis Algoritma Fp- FP-Growth Penelitian ini menghasilkan aturan Posisi penelitian di
Growth untuk asosiasi yang memiliki nilai samping adalah
Rekomendasi Produk confidence sebesar 89% dengan sebagai penelitian
pada Data Retail bantuan Rapidminer. terdahulu mengenai
Penjualan Produk penerapan algoritma
Kosmetik (Studi Kasus : FP-Growth dalam
MT Shop Kelapa Gading) bidang bisnis retail
(Kurniawan, Gata, & dan penjualan.
Wiyana, 2018)
Rekomendasi Paket FP-Growth | Sistem dalam penelitian ini mampu
Produk Guna menghasilkan rekomendasi paket
Meningkatkan Penjualan yang dihitung berdasarkan tingkat
Dengan Metode FP- frekuensi item dalam transaksi
Growth (Abdullah, 2018) dengan memperhatikan minimum
support yang telah ditetapkan.
Implementasi Algoritma FP-Growth Penelitian ini menghasilkan aturan Posisi penelitian di
Fp-Growth dalam asosiasi yang memiliki nilai lift samping adalah
Penentuan Pola ratio yang paling tinggi di antara sebagai referensi
Hubungan Kecelakaan aturan yang lain, yakni sebesar pemilihan lift ratio
Lalu Lintas (Fitria, 1.19. sebagai alat ukur dari
Nengsih, & Qudsi, 2017) aturan asosiasi yang
telah dihasilkan.
Penerapan Algoritma FP- | FP-Growth Penelitian ini menghasilkan aturan Posisi penelitian di
Growth dalam Penentuan asosiasi dengan akurasi yang samping adalah
Pola didapatkan dari pengujian Chi- sebagai referensi
Pembelian Konsumen Square. tentang pengujian
Pada Kain Tenun Medali Chi-Square yang
Mas (Astrina, Arifin, & dapat digunakan
Pujianto, 2019) untuk mengukur
akurasi sebuah aturan
asosiasi.

Penelitian yang dilakukan Kurniawan, dkk. (Kurniawan et al., 2018) dan
Abdullah (Abdullah, 2018) merupakan penelitian tentang cara menemukan aturan
asosiasi dari serangkaian data menggunakan algoritma FP-Growth. Adapun
pemilihan aturan asosiasi yang paling akurat didapatkan berdasarkan nilai
confidence yang paling tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan Fitria, dkk. (Fitria et al.,, 2017),

menggunakan pengujian lanjutan menggunakan lift ratio untuk menentukan aturan



asosiasi mana yang positive correlated, sehingga dapat ditentukan aturan asosiasi
mana yang paling akurat. Sedangkan pada penelitian oleh Astrina, dkk. (Astrina et
al., 2019) pengujian terhadap aturan asosiasi menggunakan metode pengujian Chi-
Square. Pengujian tersebut menghasilkan nilai pada masing-masing aturan asosiasi.
Dari nilai tersebut, nilai yang terbesar dapat dikatakan sebagai aturan asosiasi yang
paling akurat.

2.2  Product Bundling

Product Bundling yang telah banyak diterapkan di pemasaran adalah salah
satu strategi promosi di sektor penjualan. Tujuan utama Product Bundling adalah
memaksimalkan keuntungan dengan memanfaatkan pembuatan kombinasi antar
produk dan juga potongan harga (Yang & Lai, 2006). Pelanggan akan menyukai
produk yang memiliki kualitas dan inovasi yang terbaik. Oleh sebab itu, perusahaan
dituntut agar membuat peningkatan penjualan produk secara berkelanjutan (Kotler
& Armstrong, 2012).

Dari uraian di atas, Product Bundling dapat diartikan sebagai strategi
promosi untuk meningkatkan penjualan produk beberapa. Strategi promosi tersebut
memanfaatkan keinginan pelanggan untuk memperoleh keuntungan dalam
pembelian. Product bundling yang berarti mengintegrasikan beberapa produk
menjadi kesatuan paket dengan harga yang lebih murah juga merupakan strategi
untuk memasarkan produk baru dan meningkatkan penjualan dari produk yang

kurang diminati.

2.3  Sistem Informasi Penjualan

Sistem Informasi Penjualan merupakan sistem yang terdiri atas komponen
yang saling terhubung dan memiliki tiga tahap utama yakni input, proses dan output
yang berorientasi pada tujuan bisnis (Jogiyanto, 2008). Sistem Informasi Penjualan
memiliki fungsi dalam mengolah data terkait transaksi bisnis, baik penjualan
maupun pembelian (Furgon, 2013). Sistem informasi penjualan juga dapat diartikan
sebagai sistem yang dirancang guna memenuhi kebutuhan dalam pengambilan

keputusan yang terkait dengan penjualan (Nore, 2013).



2.4  Data Mining

Data Mining merupakan sebuah proses untuk menggali pengetahuan yang
tersimpan di dalam database (Kusrini & Lutfi, 2009). Data Mining juga diartikan
sebagai suatu rangkaian proses guna menemukan hubungan yang berarti,
kecenderungan dan pola, yang tersimpan dalam basis data besar dengan
mengguanakan teknik pembacaan pola seperti teknik matematika dan statistika
(Larose, 2005).

Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah keseluruhan proses
untuk menemukan pengetahuan yang bernilai dari sekumpulan data mentah. Data
Mining dan KDD seringkali disandingkan bergantian dalam menjelaskan tahapan
penggalian pengetahuan. Pada dasarnya, Data Mining dan KDD merupakan dua
hal yang berbeda, akan tetapi berhubungan satu sama lain. Lebih spesifik, Data
Mining merupakan salah satu tahap di dalam KDD. Adapun tahapan KDD secara
garis besar adalah sebagai berikut (Fayyad, Piatetsky-Shapiro, & Smyth, 1996):

1. Data Cleaning

Data Cleaning yang mencakup beberapa proses seperti eliminasi data
redundan, identifikasi konsistensi dan kesalahan yang terjadi pada data seperti
kesalahan dalam penulisan (tipografi).

2. Data Integration

Data Integration adalah mengintegrasikan bermacam-macam data dari
berbagai sumber yang masih relevan untuk diproses ke tahap lanjut.
3. Data Selection

Seleksi pada data dilakukan untuk memisahkan data yang akan digunakan
dalam KDD dari basis data operasional dan disimpan dalam suatu berkas tersendiri.
4. Data Transformation

Tahap transformasi data merupakan proses kreatif tergantung pada jenis
atau pola informasi yang ingin didapatkan. Tujuan dari transformasi adalah
penyesuaian bentuk data mentah menjadi data siap olah,

5. Data Mining



Proses Data Mining merupakan pencarian pola atau pengetahuan yang
terdapat pada sekumpulan data menggunakan teknik, metode atau algoritma
tertentu tergantung pada jenis pola atau pengetahuan yang ingin didapatkan.

6. Pattern Evaluation

Informasi atau pengetahuan sebagai hasil dari proses Data Mining perlu
dievaluasi sebelum dinyatakan sebagai hasil dari KDD secara keseluruhan.
Evaluasi ini dilakukan dengan cara mencocokkan hasil dengan hipotesis atau fakta
yang sudah dibuat.

7. Knowledge Presentation

Tahap ini adalah tahap visualisasi dan representasi dari hasil Data Mining
yang akan disajikan kepada pengguna.

Data Mining secara umum terdiri dari beberapa jenis berdasarkan cara kerja
dan tujuan yang ingin didapatkan, yaitu (Larose, 2005):

1. Deskripsi
2. Kilasifikasi
3. Estimasi
4. Prediksi
5. Clustering
6

. Asosiasi

2.5  Association Rule Mining
Association Rule Mining merupakan salah satu teknik dalam data mining
yang digunakan dalam penentuan aturan asosiasi dari suatu kombinasi item.
Adapun langkah utama dalam Metode Association Rule yaitu:
1. Mencari kombinasi dari beberapa item yang paling sering muncul dalam
suatu itemset.
2. Membentuk Association Rule melalui pendefinisian condition dan

result.

Terdapat ukuran-ukuran kepercayaan yang melekat pada Association Rules

yang berasal dari perhitungan tertentu. Secara umum ada dua ukuran, yaitu :



1. Support, yakni suatu ukuran yang menandakan dominasi dari sebuah
item/itemset terhadap data transaksi secara menyeluruh. Berikut adalah

rumus untuk menghitung Support:

Support(4—B) — Jumlah Transaksi Mengandung A dan B (1)

Total Transaksi

2. Confidence, merupakan nilai kepastian yang menandakan kekuatan
hubungan antar item di dalam association rule. Berikut adalah rumus

untuk menghitung confidence:

supp(A—B)

Confidence(A—B) = = =720

_ Jumlah transaksi mengandung A dan B

x100% )

Jumlah Transaksi mengandung A

Association Rule dapat ditulis dalam bentuk kalimat:
JIKA antecedent (premise), MAKA consequent.

Antecedent adalah penyebab suatu item/itemset menjadi consequent.
Sedangkan consequent adalah suatu item/itemset yang terjadi akibat Antecendent.
Dapat juga dibaca sebagai item dalam pembelian dimana jika membeli antecedent,

maka akan membekli consequent.

2.5.1 Lift Ratio/Improvement Ratio

Salah satu cara untuk mengukur kekuatan aturan asosiasi adalah dengan
menghitung lift ratio dari masing-masing rule yang telah dihasilkan.

Jika didapatkan suatu aturan asosiasi A — B, A sebagai antecedent dan B

adalah consequent, maka rumus untuk menetukan lift ratio dari rule:

. _  Support (AnB)
LifttA—B) Rl —— (3)

Jika Lift Ratio dari sebuah rules adalah < 1, maka kemunculan A dengan
kemunculan B memiliki korelasi negatif dan dapat disebutkan bahwa jika penjualan
item A meningkat, maka penjualan B menjadi menurun. Jika Lift Ratio bernilai 1,
maka kemunculan item A dan B bersifat independen dan tidak berkorelasi satu
sama lain. Sedangkan jika Lift Ratio bernilai > 1 maka korelasi antar item bernilai
positif, sehingga apabila item A dan item B akan dibeli bersamaaan (Han, Kamber,
& Pei, 2011).



2.6 Algoritma Frequent-Pattern Growth

Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah algoritma data mining yang
digunakan dalam penentuan kombinasi data paling sering muncul (frequent itemset)
dari sekumpulan data (Wandi, Hendrawan, & Mukhlason, 2012). Frequent Pattern
Growth (FP-Growth) menyimpan informasi tentang frequent itemset ke dalam
struktur prefix-tree atau FP-Tree (Erwin, 2009).

FP-Tree dapat dibangun dengan pemetaan setiap data transaksi menjadi
lintasan tertentu. Dalam pemetaan selalu ada kemungkinan bahwa suatu data
transaksi memiliki itemset yang sama, sehingga akan menimpa lintasan dari data
sebelumnya. Persyaratan utama sebelum membaca data adalah, data transaksi
terlebih dahulu harus diurutkan berdasarkan support count dari masing-masing
itemset yang terkandung di dalamnya.. Kelebihan yang terdapat pada FP-Tree
adalah pada efisiensi pemindaian data transaksi yang hanya memerlukan dua kali
proses. Adapun ciri dari FP-Tree adalah sebagai berikut

1. FP-Tree selalu dimulai dari root lalu bercabang sesuai dengan itemset
pada data transaksi.

2. Setiap simpul pada FP-Tree memiliki tiga informasi utama yakni label
item yang berarti jenis item yang tersambung dengan simpul tersebut,
support count yang berarti jumlah lintasan, dan ranting yang
menghubungkan masing-masing simpul.

Secara garis besar algoritma FP-Growth terbagi menjadi 3 langkah besar

(Han et al., 2011). Ketiga tahapan itu adalah sebagai berikut:
1. Tahap pembangkitan Conditional Pattern Base

Conditional Pattern Base merupakan subdatabase yang berisi prefix path
dan suffix pattern. Pembangkitan conditional pattern base dilakukan dengan cara
membaca FP-Tree yang telah dibangun.

2. Tahap pembangkitan Conditional FP-Tree

Pada tahap ini, support count dari setiap item pada setiap conditional pattern
base dijumlahkan, lalu setiap item yang memiliki jumlah support count lebih besar
sama dengan minimum support count yang akan dibangkitkan dengan conditional
FPtree.

10



3. Tahap pencarian Frequent Itemset

Pada tahap ini, apabila conditional FP-tree merupakan single path, maka
akan didapatkan frequent itemsets dengan melakukan kombinasi item untuk setiap
conditional FP-tree. Jika bukan single path maka, akan dilakukan pembangkitan

FPGrowth secara rekursif.

2.7  Black Box Testing

Black Box Testing disebut juga pengujian tingkah laku merupakan
pengujian yang memusat pada kebutuhan fungsional dari perangkat lunak
(Pressman, 2010). Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dan
mengabaikan desain dan kode dari sebuah perangkat lunak. Hasil dari pengujian ini
adalah serangkaian kondisi masukan yang menggunakan kebutuhan fungsional
sebagai acuan skenario pengujian. Adapun kesalahan-kesalahan yang dapat
diketahui melalui Black Box Testing antara lain kesalahan dalam kesesuaian fungsi,
kesalahan pada interface, kesalahan performa saat digunakan, struktur data yang

tidak sesuai, kesalahan pada inisialisasi dan akhir dari perangkat lunak.

2.8 Integrasi Keilmuan
Drs. Yusuf Wibisono, yang merupakan salah satu tokoh agama di
Bungurasih Utara, dalam wawancaranya berpendapat bahwa usaha perdagangan,
perniagaan atau jual beli merupakan usaha yang dihalalkan dalam Islam. Bahkan
Nabi Muhammad SAW, merupakan seorang yang dikenal sebagai pedagang dan
pengusaha yang sukses. Beliau bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi, dalam Kitab Al-Buyu’ Bab Ma Ja-a Fit Tijaroti no. 1130:
“Pedagang yang senantiasa jujur lagi amanah akan bersama para nabi,

orang-orang yang selalu jujur dan orang-orang yang mati syahid.”

Di era teknologi yang semakin canggih ini, para pedagang dan pengusaha
sangat dimudahkan dalam kegiatannya. Mulai dari transaksi, hingga branding dan
promosi produk. Teknologi hadir menjawab tantangan para pedagang yang

sebelumnya kesulitan dalam mobilitas usahanya.

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Asy Syarh: 5-6).

11



Terkait ayat di atas, Ibnu Katsir menerangkan jika bersama kesulitan itu
dapat diketahui pada dua keadaan dimana kalimat yang digunakan dalam bentuk
mufrad, sedangkan kata kemudahan dalam bentuk nakirah yang membuat
bilangannya semakin bertambah. Hal tersebut memberikan pengertian bahwa pada
satu kesulitan akan selalu ada dua kemudahan atau lebih. Teknologi dapat dilihat
sebagai salah satu kemudahan yang diberikan oleh Allah sebagai jawaban atas
kesulitan-kesulitan yang terjadi termasuk yang berkaitan dengan penentuan
keputusan dalam perdagangan dan ekonomi.

Drs. Yusuf Wibisono juga menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi di
bidang perdagangan dan ekonomi termasuk perbuatan muamalah. Konsep dasar
dari muamalah adalah suatu hal dikatakan boleh sampai ada dalil yang melarang

suatu hal. Contoh larangan tersebut adalah berbuat curang pada saat berdagang.

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-orang
yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah
kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kalian merajalela di

muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang
telah menciptakan kalian dan umat-umat yang dahulu.” (QS. Asy-Syu’ara’: 181-
184).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

f

Masalah dan Potensi Penelitian Studi Penelitian
Pengumpulan informasi yang berkaitan »  Melakukan wawancara, observasi dan
dengan masalah yang terjadi serta potensi studi literatur berdasarkan masalah dan

penelitian yang dapat dilakukan potensi penelitian yang ditemukan

/ Pengembangan Sistem Informasi Penjualan dan Implementasi Algoritma FP-Growth \

{ { {

Perancangan
Analisis -
Perancangan yang akan dilakukan Implementasi
Analisis yang akan dilakukan terdiri dari perancangan struktur -
- N . . N Implementasi sistem
menghagilkan kebutuhan fungsional data, argitektur gistem, interface X
; . . . berbasis web.
dan kebutuhan non-fungsional design dan detail algoritma yang
digunakan
KDD — l\- l\ l\ ¢

Pengujian

Terdiri dari pengujian sistem (Black-box testing) dan
pengujian algoritma (Pengujian Association Rules,
Pengujian Dataset dan Validasi Algoritma)

AN /

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1.1 Masalah dan Potensi Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan adalah penentuan masalah yang akan
diambil dan potensi penelitia. Harbin Bakery sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang industri roti membutuhkan upgrade pada sisi teknologi yang digunakan.
Dengan menggunakan alur penjualan yang saat ini sedang berlangsung, Harbin
Bakery akan menemukan kendala pada efektivitas dan efisiensi pemanfaatan
teknologi. Bagian yang dimaksud adalah bagian pencatatan transaksi penjualan,
pencatatan bahan dan penyimpanan, serta pengolahan data transaksi penjualan yang
kurang maksimal.

Pemanfaatan data transaksi penjualan yang dimaksud adalah memanfaatkan
data tersebut dalam membantu menentukan kebijakan bisnis seperti pemberlakuan
promosi. Salah satu strategi promosi yang bisa didapatkan dari data penjualan

adalah Product Bundling.
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3.1.2  Studi Penelitian

Tahap kedua yaitu Studi Penelitian, merupakan tahap pengumpulan
informasi  pendukung dalam sebuah penelitian. Informasi pendukung yang
dimaksud adalah informasi yang relevan dengan penelitian antara lain, literasi
tentang permasalahan yang ditemukan, algoritma yang akan digunakan, serta proses
bisnis dari Harbin Bakery. Informasi tersebut dapat diperoleh dengan studi literatur,
observasi dan melakukan wawancara kepada Chief Executive Officer (CEO) dari

Harbin Bakery.

3.1.3 Knowledge Discovery in Databases (KDD)

Pada tahap awal KDD akan dilakukan data cleaning dan data integration
terhadap data transaksi dari Harbin Bakery sehingga data tersebut dapat digunakan
dalam proses pencarian pola asosiasi. Tahap selanjutnya adalah Data Selection,
Data Transformation, dan Data Mining akan dilakukan di dalam perangkat lunak
yang akan dibangun. Sedangkan dua proses terakhir yakni Pattern Evaluation dan
Knowledge Presentation akan dapat dilaksanakan jika perangkat lunak yang

dibangun sudah dapat memberikan hasil dari proses-proses sebelumnya.

3.1.4 Pengembangan Sistem dan Implementasi Algoritma FP-Growth

Adapun model pengembangan sistem yang digunakan adalah model
pengembangan Waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan seperti pengaplikasian yang mudah, pengerjaan sistem yang dilakukan
bersifat linear dan cocok digunakan untuk pengembangan sistem yang berskala
kecil hingga menengah.

1. Analisis

Pada tahap analisis, pengembang akan menganalisis kebutuhan sistem
sesuai dengan keinginan klien. Hasil yang diharapkan dari tahap analisis adalah
kebutuhan dari sistem yang akan dibangun.

Analisis juga meliputi algoritma FP-Growth sebagai algoritma yang
ditanamkan ke dalam sistem. Adapun analisis yang akan dilakukan meliputi
keseluruhan proses KDD yang telah dijelaskan secara umum dan melakukan
analisis terhadap FP-Growth secara khusus. Analisa algoritma ini bertujuan untuk
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mengetahui efektifitas algoritma terhadap data uji yang telah dipilih. Adapun alur
analisa algoritma FP-Growth yang akan dibahas dapat dilihat pada Gambar 3.2.

— —_— —_—
/Pre-Pmcessr’ng Data /- Pemodelan /~  Algoritma FP-Growth \

Conditional

Ekstraksi Data Pattern Base
Mencari Frequent ———
I frem
Conditional FP-

Pembersihan Tree
Data

— Pembentukan FP- . —
I Tree
Frequent ltem
Pilih Atribut
N
N T—

Hasil Rule
Transformasi Terbentuk
Data

Rekomendasi optiomal preduct bundling }4—{ Pengujian Algoritma ‘

Gambar 3.2 Algoritma FP-Growth

2. Perancangan

Perancangan merupakan kegiatan menerjemahkan hasil dari analisis
menjadi sebuah perancangan perangkat lunak sebelum diimplementasikan ke dalam
coding. Adapun fokus dari perancangan yakni pemodelan sistem, strukur data dan
interface design.
3. Pengkodean

Pengkodean/coding merupakan penerjemahan dari perancangan menjadi
barisan kode yang dapat dieksekusi. Pengkodean dalam pembangunan sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman berbasis web dan DBMS MySQL.
4. Pengujian

Pengujian pada penelitian ini dibagi menjadi dua yakni pengujian sistem dan
pengujian algoritma. Metode yang digunakan dalam pengujian sistem adalah
metode pengujian Black Box. Sedangkan dalam pengujian algoritma FP-Growth
dibagi menjadi beberapa tahap yakni:

a. Perbandingan jumlah rules, yaitu melihat pengaruh minimum support

dan minimum confidence terhadap jumlah rules yang dihasilkan.
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b. Perbandingan waktu proses, yaitu melihat pengaruh jumlah transaksi
terhadap waktu proses yang dibutuhkan algoritma untuk menghasilkan
rules.

c. Pengujian kualitas rules yang menggunakan lift ratio sebagai penentu
apakah rules memiliki tingkat keterkaitan positif untuk dipilih sebagai
referensi pembentuk promo Product Bundling.

d. Pengujian tren rules, yakni melakukan analisis algoritma pada data sales
order dengan rentang waktu satu bulan, lalu rules yang dihasilkan
dibandingkan dengan data sales order bulan berikutnya. Hal ini dapat
menjadi penentu apakah rules yang dihasilkan memiliki persentase

terjadi pada bulan selanjutnya.

3.2  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Harbin Bakery, sebuah tempat usaha yang
bergerak di bidang industri roti. Harbin Bakery terletak di Jalan Rungkut Asri Utara
XIX Blok RL HI' M No.2 Kelurahan, Kali Rungkut, Rungkut, Kota Surabaya.
Harbin Bakery berdiri dan bersaing dengan industri-industri serupa yang juga
menawarkan roti sebagai produk andalan. Dengan banyak data penjualan yang
masuk, penelitian akan lebih mudah dilaksanakan mengingat topik utama penelitian

ini berkaitan langsung dengan data penjualan.
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini akan membahas tentang analisis dan perancangan Sistem Informasi

Penjualan dan Algoritma FP-Growth penentu Product Bundling.

4.1  Analisis
Analisis merupakan tahap dimana peneliti melakukan identifikasi tujuan
dan fungsi dari sistem yang dikehendaki oleh user. Tahap analisis juga

mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan sistem selama sistem berjalan.

4.1.1 Identifikasi Sistem yang sedang Berjalan

Sistem yang sedang berjalan pada Harbin Bakery adalah sistem semi-
otomatis dimana setiap kegiatan dilakukan dan dicatat menggunakan fungsi-fungsi
dari perangkat lunak pengolah data.

Pelanggan datang mendeskripsikan pesanan dan bagian penjualan mencatat
dalam faktur pemesanan dengan syarat telah melakukan pembayaran secara DP
(Down Payment). Faktur pemesanan diberikan kepada bagian produksi untuk
dicatat dan melakukan pengecekan terhadap bahan yang dibutuhkan untuk
memproses pesanan. Saat bahan yang dibutuhkan tersedia di ruang penyimpanan,
maka proses produksi dapat dilakukan. Namun apabila bahan tidak ada, bagian
bahan/penyimpanan akan melaporkan kepada bagian office dan melakukan
pembelian bahan.

Sebelum produksi dilakukan, bagian produksi mengambil bahan-bahan
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pesanan. Setelah bagian produksi
menyelesaikan pesanan sesuai dengan faktur pemesanan, bagian produksi akan
melaporkan kepada operator dan menyimpan pesanan yang sudah siap tersebut ke
tempat yang telah ditentukan hingga pelanggan melakukan pelunasan dan
mengambil pesanan.

Ketika bahan-bahan yang disimpan mencapai stok minimum pada saat
pengecekan, bagian bahan/penyimpanan akan melakukan pembelian bahan dengan

persetujuan dari office. Ketika bahan datang, bagian bahan/penyimpanan akan
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mencatat kembali stok yang tersedia pada penyimpanan dan menyimpan faktur
pembelian bahan.
Setiap bagian akan rutin melakukan rekapitulasi data untuk membuat

laporan. Laporan-laporan tersebut antara lain laporan transaksi penjualan,

J

Laporan Tenskd Penpalan

pembelian bahan dan laporan data bahan.

FaMurPesinan  Menyimpan FakiurPembelian Bahan ManajedOffice

J

Lapwan Data Tansaks Pembelian dan Data

Bahan
Bagian Produls Bahan dan
Penyimpanan
i
s
= " f Bah
Memberi Faliur Pembelian
Supplier

Gambar 4.1 Rich Picture Sistem yang sedang Berjalan
4.1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kelemahan dari sistem
yang sedang berjalan. Permasalahan tersebut diuraikan menggunakan pendekatan
PIECES seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis PIECES Sistem yang berjalan

Analisis PIECES Sistemyang sedang berjalan

Kinerja (Performace) Bagian bahan dan produksi sulit melakukan
pengecekan terhadap bahan baku tersisa.

Informasi (Information) Bagian bahan dan produksi kurang siaga ketika

bahan  baku  pembuatan  mencapai  stok
batas  minimum, dikarenakan  tidak ada
pemberitahuan dan pengecekan rutin.

Analisis ekonomis (Economic) Bagian bahan dan produksi sulit menentukan berapa
banyak bahan yang harus tersedia pada setiap
pesanan, sehingga terjadi pengambilan bahan baku
yang berlebihan.

Keamanan atau kontrol (Security or control) Penyimpanan data transaksi dalam bentuk faktur
yang jumlahnya begitu banyak, menyebabkan
kurangnya kontrol terhadap data.

Efisiensi (Eficiency) Pembuatan laporan penjualan, pembelian dan stok
bahan yang sulit dilakukan karena harus dilakukan
secara manual.

Layanan (Service) Data transaksi tidak dimanfaatkan untuk melakukan
promosi, menyebabkan inovasi yang ditawarkan
minim.
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4.1.3 Tujuan Pengembangan Sistem

Adapun tujuan pengembangan sistem yang dihasilkan adalah sistem
dibangun guna memudahkan setiap bagian pekerjaan yang berhubungan dengan
data dan rekapitulasi. Selain itu, sistem mampu memproses data sales order

menjadi rekomendasi penentuan promosi Product Bundling.

4.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem berguna agar sistem yang diusulkan dapat
diimplementasikan. Adapun kebutuhan sistem ditinjau dari peran user di dalam
sistem, yakni:
1. Manajer

Manajer dapat melihat setiap laporan yang dihasilkan oleh sistem. Manajer
juga dapat memantau data sales order pada hari ini. Selain itu, analisa Product

Bundling dan pembuatan promo Product Bundling dilakukan oleh Manajer.

2. Admin Produk dan Penjualan (Propen)

Propen memiliki hak akses terhadap manajemen data produk dan form
transaksi penjualan serta monitoring status order.
3. Operator Produksi (OP)

Opertor Produksi memiliki tugas menerima pesanan dan melakukan
produksi sesuai dengan detail pesanan. Operator Produksi juga memiliki hak akses
terhadap data produk dan membentuk resep.

4. Admin Bahan dan Pembelian (Basimpan)

Admin ini memiliki tanggung jawab terhadap manajemen data bahan,
persediaan dan juga data pembelian dari supplier.

Sedangkan kebutuhan sistem jika ditinjau dari keberadaan data antara lain:

1. Data Master, meliputi data kategori produk, data produk, data kemasan,

data kategori bahan, data bahan, data satuan, data pelanggan dan data
supplier.

2. User di masing-masing bagian.

3. Contoh data transaksi yang pernah terjadi, dalam kaitannya dengan

rekomendasi product bundling.
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4.1.,5 Analisis Perbandingan Sistem

Analisis perbandingan adalah membandingkan sistem yang sedang berjalan

dengan sistem yang diusulkan. Perbandingan ini bertujuan untuk mengakomodasi

fitur seperti apa yang dikehendaki dalam sistem. Adapun hasil dari perbandingan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Analisis Perbandingan Sistem

No.

Sistem yang sedang berjalan

Sistem yang diusulkan

Pencatatan data bahan yang dilakukan
manual dan jarang.

Data bahan terpantau dengan pemberitahuan
saat mencapai stok minimum harian.

Rekapitulasi data transaksi baik
penjualan produk maupun pembelian
bahan yang sulit dilakukan secara
manual

Laporan data transaksi dapat diambil kapan
saja.

Hasil rekapitulasi yang tidak bisa
mendukung kebijakan perusahaan
untuk meningkatkan penjualan.

Tertanam algoritma yang dapat mengubah
data transaksi penjualan menjadi
rekomendasi guna meningkatkan penjualan.

Penyampaian informasi dari satu
bagian ke bagian lain yang cukup sulit
dilakukan secara manual.

Data dan informasi dalam sistem sudah
terintegrasi antar bagian.

4.2

Analisis Algoritma Asosiasi FP-Growth

Algoritma Data Mining yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Algoritma FP-Growth. Data transaksi yang digunakan dalam analisis algoritma ini

adalah data transaksi yang terjadi pada tanggal 17 Maret hingga 7 April 2019.

Rincian data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Data Transaksi 17 Maret 2019 hingga 7 April 2019.

No | Nomor Transaksi Box/Kemasan Q Produk Q SubTotal
Box B1 - Custom - 1 50| Blueberry Coco - 1 50 Rp 250,000
1 | HBN1571591512
Box B1 - Custom - 1 35| Mexican Choco - 1 35 Rp 227,500
Box B1 - Standard - 1 50|Oreo Bun-1 50 Rp 300,000
2 | HBN1571803687 |Box B1 - Standard - 1 50|Choco O -1 50 Rp 250,000
Box B1 - Standard - 1 50| Vanilla Banana - 1 50 Rp 325,000
Choco O -1 75
Box B2 - Custom - 2 75 Blueberry Bun - 1 75 Rp 900,000
3 | HBN1571804124 o 0.1 15
oco O -
Box B2 - Custom - 2 15 Coklat Cream Horn - 1 15 Rp 150,000
Box B1 - Standard - 1 35/0reo Bun-1 35 Rp 210,000
Box B1 - Standard - 1 45(Choco O -1 45 Rp 225,000
4 | HBN1571805193 |Box Bl - Standard -1 25| Blueberry Bun - 1 25 Rp 175,000
Muffin Cheese Cream - 1 15
Box B3 - Custom - 3 15| Choco Cheese - 1 15 Rp 277,500
Mini Eclaire - 1 15
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Oreo Bun -1 75
Box B2 - Custom - 2 75 Mexican Mocca - 1 75 Rp 1,012,500
> | HBN1571805314 Sausage cheese mozarella - |
Box B2 - Custom - 2 75(1 75 Rp 975,000
Chocolate Crunch - 1
Box B1 - Standard - 1 75|/Choco O -1 75 Rp 375,000
6 | HBN1571805423 |Box B1 - Standard - 1 50 | Mexican Mocca - 1 50 Rp 375,000
Box B1 - Standard - 1 35| Choco Cinnamon - 1 35 Rp 245,000
Oreo Bun-1 25
Box B3 - Custom - 3 25| Mexican Mocca - 1 25 Rp 462,500
Rocky Blueberry - 1 25
7 | HBN1571805499 |Box Cake 26 - Standard-1 | 1 |Red velvet cake 22x22 -1 | 1 Rp 235,000
Rocky Choco - 1 30
Box B2 - Custom - 2 30 Vanilla Bun - 1 30 Rp 375,000
Mika roll - Standard - 1 2 |Tiger Roll - 1 2 Rp 107,000
Vanilla Banana - 1 50
Box B2 - Custom - 2 50 Oreo Bun - 1 50 Rp 625,000
8 | HBN1571805704 . s
oco O -
Box B2 - Custom - 2 25 Mexican Mocca - 1 25 Rp 312,500
Oreo Bun -1 1
Box B3 - Custom - 3 1 |Strawberry Riceball - 1 1 Rp 18,500
Mexican Mocca - 1 1
9 | HBN1571805792
Sausage Boat - 1 1
Box B3 - Custom - 3 1 |ChocoO-1 1 Rp 17,500
Blueberry Boat - 1 1
Box B1 - Standard - 1 75| Mexican Mocca - 1 75 Rp 562,500
10 | HBN1571804250
Box B1 - Standard - 1 75|Choco O -1 75 Rp 375,000

4.2.1 Data Cleaning

Langkah pertama adalah melakukan pembersihan data dari atribut yang

tidak diperlukan dalam operasi algoritma. Hasil dari pembersihan data ini dapat

dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Data Transaksi.

No Transaksi Items No Transaksi Items
OreoBun-1
Blueberry Coco - 1 Mexican Mocca - 1
1 HBN1571591512 5 HBN1571805314 Sausage cheese
Mexican Choco - 1 mozarella - 1
Chocolate Crunch - 1
Oreo Bun -1 ChocoO-1
2 HBN1571803687 | Choco O -1 6 HBN1571805423 Mexican Mocca - 1
Vanilla Banana - 1 Choco Cinnamon - 1
Oreo Bun-1
grt?ect?e%éun 1 Mexican Mocca - 1
Rocky Blueberry - 1
3 HBN1571804124 7 HBN1571805499 Red velvet cake 22x22 -
ChocoO-1 1
Coklat Cream Horn - 1 Rocky Choco - 1
VanillaBun -1
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Tiger Roll - 1

Vanilla Banana - 1

Oreo Bun-1 Oreo Bun - 1
8 HBN1571805704
Choco O -1 ChO(?O 0-1
Mexican Mocca - 1
Oreo Bun-1
4 HBN1571805193 | Blueberry Bun - 1 Strawberry Riceball - 1
Mexican Mocca - 1
Muffin Cheese Cream - 9 HBN1571805792
Sausage Boat - 1
1 ChocoO-1
Choco Cheese - 1
Mini Eclaire - 1 Blueberry Boat - 1
10 HBN1571804250 Mexican Mocea - 1

ChocoO-1

4.2.2 Data Integration

Data integration dilakukan pada data yang sudah ada, yakni faktur penjualan

secara fisik. Integrasi berguna untuk cross-check data yang akan diproses dengan

data transaksional yang sudah ada.

4.2.3 Data Selection

Data selection dilakukan untuk memilah dan memilih data dari sumber data

transaksional secara terbatas, yang kemudian dilakukan proses pencarian

pengetahuan dalam KDD.

4.2.4 Data Transformation

Proses transformasi data dilakukan untuk menyiapkan data transaksi

penjualan guna diproses lebih lanjut menggunakan algoritma FP-Growth pada
tahap Data Mining. Tabel 4.5 merupakan hasil dari transformasi data yang
dilakukan.

Tabel 4.5 Transformasi Data Transaksi

No

Transaksi

Produk

1

HBN1571591512

Blueberry Coco, Mexican Choco

HBN1571803687

Choco O, Oreo Bun, Vanilla Banana

HBN1571804124

Blueberry Bun, Choco O, Coklat Cream Horn

HBN1571804250

Choco O, Mexican Mocca

o [ BN

HBN1571805193

Blueberry Bun, Choco Cheese, Choco O, Mini Eclaire, Muffin Cheese Cream,
Oreo Bun

HBN1571805314

Chocolate Crunch, Mexican Mocca, Oreo Bun, Sausage cheese mozarella

HBN1571805423

Choco Cinnamon, Choco O, Mexican Mocca

HBN1571805499

Mexican Mocca, Oreo Bun, Red velvet cake 22x22, Rocky Blueberry, Rocky
Choco, Vanilla Bun, Tiger Roll

©| o [N o

HBN1571805704

Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun, Vanilla Banana

HBN1571805792

Blueberry Boat, Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun, Sausage Boat,
Strawberry Ricebal
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4.2.5 Data Mining
Langkah pertama yang harus dilakukan pada tahap ini adalah mencari

itemset frequent pada data transaksi dan diurutkan dari frequent yang terbesar.

Tabel 4.6 Frequent Itemset

Item Frequent Item Frequent
Choco O 7 Chocolate Crunch 1
Oreo Bun 6 Choco Cheese 1
Mexican Mocca 6 Coklat Cream Horn 1
Blueberry Bun 2 Blueberry Coco 1
Vanilla Banana 2 Strawberry Riceball 1
Sausage cheese mozarella 1 Choco Cinnamon 1
Muffin Cheese Cream 1 Mini Eclaire 1
Sausage Boat 1 Mexican Choco 1
Red velvet cake 22x22 1 Blueberry Boat 1
Tiger Roll 1 Rocky Blueberry 1
Vanilla Bun 1 Rocky Choco 1

Dari frequent itemset di atas, lalu ditentukan batas minimum support count
untuk menyeleksi batas item yang tidak frequent. Dalam analisa ini, minimum
suport count yang diberikan adalah 20% dari data transaksi, yakni 2 sehingga
seleksi terhadap frequent itemset yang memenuhi minimum support dapat dilihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Itemset yang memenuhi Minimum Support

Item Frequent (Support Count)
Choco O 7
Oreo Bun 6
Mexican Mocca 6
Blueberry Bun 2
Vanilla Banana 2

Setelah itu, itemset yang memenuhi minimum support didistribusikan

kembali ke masing-masing transaksi yang dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Data Transaksi dengan itemset terpilih

Transaksi Item
HBN1571591512 -
HBN1571803687 Choco O, Oreo Bun, Vanilla Banana
HBN1571804124 Choco O, Blueberry Bun
HBN1571804250 Choco O, Mexican Mocca
HBN1571805193 Choco O, Oreo Bun, Blueberry Bun

HBN1571805314 Mexican Mocca, Oreo Bun
HBN1571805423 Choco O, Mexican Mocca
HBN1571805499 Mexican Mocca, Oreo Bun

HBN1571805704 Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun, Vanilla Banana
HBN1571805792 Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun
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Data transaksi di atas kemudian di transformasikan menjadi FP-Tree.
Pembangunan FP-Tree dilakukan dengan membaca satu-persatu item yang
terkandung pada data transaksi. Dikarenakan pada transaksi HBN1571591512

itemset tidak terpenuhi, maka transaksi tersebut akan dilewati.
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Gambar 4.2 Tree pada Transaksi HBN1571803687 (a) dan Transaksi
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Gambar 4.9 Tree pada Transaksi HBN1571805792
Setelah FP-Tree terbentuk, langkah-langkah pembentukan aturan asosiasi
menggunakan algoritma FP-Growth adalah sebagai berikut:
1. Pembangkitan Conditional Pattern Base
Conditional Pattern Base dapat diperoleh dengan cara membaca node dari

tiap item yang berada pada Tree.
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Gambar 4.10 FP-Tree

Item pertama yang diidentifikasi adalah item dengan frequent/support count
paling kecil dari itemset frequent terpilih (Tabel 4.7) yakni Vanilla Banana. Pada
FP-Tree, Vanilla Banana memiliki beberapa jalur yakni {Choco O, Oreo Bun} 1
kali jalur, dan {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun} yang juga 1 kali jalur. Maka
pada Conditional Pattern Base dari Vanilla banana ditulis seperti pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Conditional Pattern Base Vanilla Banana

Item C-Pattern Base
Vanilla Banana {Choco O, Oreo Bun :1}, {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun

1}
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Begitu juga pada item-item yang lain seperti Blueberry Bun, Oreo Bun dan
Mexican Mocca. Choco O tidak termasuk, karena item tersebut hanya memiliki
jalur yang langsung menuju ke root. Dengan demikian, setiap item yang memiliki
jalur langsung menuju ke root tidak akan dihitung. Conditional pattern base

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Conditional Pattern Base

Item C-Pattern Base
Mexican Mocca {{Choco O : 4}}
Oreo Bun {{Choco O : 2}, {Mexican Mocca : 2}, {Choco O, Mexican Mocca : 2}}

Blueberry Bun {{Choco O : 1}, {Choco O, Oreo Bun : 1}}
Vanilla Banana {{Choco O, Oreo Bun : 1}, {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun : 1}}

2. Conditional FP-Tree

Conditional FP-Tree adalah kombinasi dan seleksi Conditional Pattern

Base. Seleksi dilakukan pada kombinasi yang tidak memenuhi minimum support
yang telah ditentukan (20% dari data transaksi : 2). Contoh pembentukan
Conditional FP-Tree pada item Vanilla Banana yang memiliki Conditional Pattern
Base {{Choco O, Oreo Bun : 1}, {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun : 1}}.
Langkah pertama adalah memecah Conditional Pattern Base menjadi 1
itemset, 2 itemset, 3 itemset sampai n itemset. Pada 1 itemset, Vanilla Banana
memiliki Choco O, Oreo Bun, dan Mexican Mocca. Lalu masing-masing item

dicari frequent-nya yang berada pada conditional pattern base dari vanilla Banana.

Tabel 4.11 Frequent 1 Itemset

1 Itemset Frequent
Choco O 2
Oreo Bun 2
Mexican Mocca 1

Dari Tabel 4.11, Mexican Mocca tidak memenuhi syarat minimum support
2, maka Mexican Mocca akan dieliminasi. Dari hasil tersebut, Conditional FP-Tree
dari Vanilla Banana dapat ditulis seperti pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Conditional FP-Tree

Item Conditional FP-Tree
Vanilla Banana {{Choco O : 2}, {Oreo Bun : 2}}

Setelah itu akan dicari dari 2-itemset kombinasi yang ada pada conditional
pattern base vanilla banana, dimana hanya ada {Choco O, Oreo Bun}. Pada 2-
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itemset kombinasi ini juga dicari frequent-nya dalam lingkup conditional pattern
basse dari vanilla banana dan terlihat bahwa {Choco O, Oreo Bun} muncul 2 kali.
2-itemset kombinasi ini memenuhi syarat minimum support (2), sehingga masuk ke
dalam Conditional FP-Tree.

Tabel 4.13 Conditional FP-Tree 2-itemset kombinasi

Item Conditional FP-Tree
Vanilla Banana {{Choco O : 2}, {Oreo Bun : 2}, {Choco O, Oreo Bun : 2}}

Setelah itu karena terdapat 3-itemset kominasi pada Conditional Pattern
Base dari Vanilla Banana, maka 3-itemset kombinasi ini juga dicari Frequent-nya.
Tetapi 3-itemset kombinasi {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun} ini hanya
muncul sekali dan tidak memenuhi syarat minimum support sehingga 3-itemset
kombinasi tersebut dieliminasi. Conditional FP-Tree dari Vanilla Banana yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Conditional FP-Tree Vanilla Banana

Item Conditional FP-Tree
Vanilla Banana {{Choco O : 2}, {Oreo Bun : 2}, {Choco O, Oreo Bun : 2}}

Conditional FP-Tree dari setiap item dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Conditional FP-Tree

Item Conditional FP-Tree
Mexican Mocca {{Choco O: 4}}
Oreo Bun {{Choco O: 4}, {Choco O, Mexican Mocca: 2}, {Mexican Mocca:
431}
Blueberry Bun {{Choco O: 2}}
Vanilla Banana {{Choco O: 2}, {Choco O, Oreo Bun: 2}, {Oreo Bun : 2}}

3. Frequent Itemset

Setelah mendapatkan Conditional FP-Tree dari setiap item, tahap akhir dari
FP-Growth adalah pembentukan Frequent Itemset dengan melakukan kombinasi
antara Item dan FP-Tree. Hasil dari Frequent Itemset dapat dilihat pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16 Frequent Itemset

Item Frequent ltem
Mexican Mocca {{Choco O, Mexican Mocca: 4}}
Oreo Bun {{Choco O, Oreo Bun: 4}, {Choco O, Mexican Mocca, Oreo Bun: 2},

{Mexican Mocca, Oreo Bun: 4}}

Blueberry Bun {{Choco O, Blueberry Bun: 2}}

Vanilla Banana {{Choco O, Vanilla Banana: 2}, {Choco O, Oreo Bun, Vanilla Banana:
2}, {Oreo Bun, Vanilla Banana : 2}}
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4.2.6 Pattern Evaluation
Jika ditinjau dari Tabel 4.16, rule dibentuk dari kombinasi:

JIKA antecedent (Item), MAKA consequent (Frequent Item)

Tahap Pattern Evaluation adalah evaluasi dari Frequent Itemset yang telah
dihasilkan oleh FP-Growth. Jika mengacu pada aturan minimum support yang telah
ditentukan sebesar 20% maka akan ada beberapa rule yang harus dieliminasi karena
tidak memenuhi syarat tersebut.

Penentuan support seperti yang telah dijelaskan pada landasan teori bahwa
support rule adalah presentase perbandingan antara support count rule dengan
jumlah data transaksi. Tabel 4.17 adalah daftar dari rule dan support rule.

Tabel 4.17 Rules dan Support

Rules Supp (%)

Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Oreo Bun 20
Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O 20
Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 20
Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Mexican Mocca 40
Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Choco O 40
Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O 40
Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Mexican Mocca, 10
Oreo Bun

Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Mexican Mocca 10
Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O, Oreo Bun 10
Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Mexican Mocca 10
Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O, Mexican Mocca 20

Evaluasi kedua dilakukan dengan menentukan syarat minimum confidence
dari rules yang dihasilkan. Seperti yang sudah diketahui bahwa nilai confidence
didapatkan dari presentase perbandingan support count dari rule dengan support
count dari antecedent. Misal ditentukan bahwa nilai minimum confidence yang
dikehendaki adalah 60% maka setiap rules yang memiliki nilai confidence dibawah
60% akan dieliminasi. Daftar rules beserta nilai confidence yang melekat dapat
dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Rules dan Confidence

No Rules S(tf)p C(:(;?)f
1 | Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Oreo Bun 20 100
2 | Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O 20 100
3 | Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 20 100
4 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Mexican Mocca 40 66,67
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5 | Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Choco O 40 66,67

6 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O 40 66,67

7 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O, Mexican Mocca 20 33,33
4.2.7 Knowledge Presentation

Presentasi merupakan langkah terakhir dari proses KDD dalam analisa
algoritma ini. Tahap presentasi akan menampilkan rules yang telah dihasilkan dan

sudah difilter menggunakan minimum support dan confidence (Tabel 4.19).

Tabel 4.19 Selected Rules

No Rules Supp | Conf
(%) (%)
Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Oreo
1 Bun 20 100
2 | Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O 20 100
3 | Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 20 100
4 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Mexican Mocca 40 66,67
5 | Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Choco O 40 66,67
6 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O 40 66,67

Pada data mining asosiasi, telah disebutkan bahwa ada rasio lain yang dapat
digunakan untuk menilai apakah antecedent berkorelasi positif (>1) atau negatif
(<1) dengan consequent pada rules yang sudah dihasilkan. Rasio tersebut adalah
Lift. Lift dapat ditentukan dengan perbandingan antara confidence dari rules dengan
expected confidence. Sedangkan expected confidence merupakan perbandingan
antara support count dari consequent dengan total transaksi. Lift ratio dari masing-

masing rules dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Rules dan Lift Ratio

No Rules Supp | Conf | Lift
(%) | (%)
1 Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, 20 100 25
Oreo Bun
2 | Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Choco O 20 100 1.4
3 | Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 20 100 1.4
4 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Mexican Mocca 40 66,67 1.1
5 | Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Choco O 40 | 66,67 | 0.95
6 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O 40 | 66,67 | 0.95
4.3 Perancangan

Tahap perancangan merupakan gambaran teknis yang diterjemahkan dari
hasil analisa. Adapun tools perancangan yang digunakan, yakni Unified Modelling
Language (UML).
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4.3.1 Use Case
Pemodelan use case digunakan untuk menggambarkan tingkah laku dari

Sistem Informasi Penjualan dengan Aktor yang telah ditentukan.

1. Identifikasi aktor dalam use case

Adapun aktor dan deskripsi dalam use case yang akan dibuat dapat dilihat
pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Aktor dan Deskripsi Use Case

Aktor

Deskripsi

Admin Produk dan
Penjualan (Propen)

User yang bertanggung jawab atas data sales order dan juga
beberapa data master yang berkaitan.

Admin Bahan dan
Penyimpanan (Basimpan)

User yang bertanggung jawab atas data pembelian bahan dan
monitoring penyimpanan. Memiliki hak akses terhadap beberapa
data master yang berkaitan dengan bahan dan penyimpanan.

Operator Produksi (OP)

User yang bertugas melakukan operasi pada data sales order
sesuai dengan keadaan/status sales order di bagian produksi.
Bertanggung jawab juga terhadap pengadaan bahan non-baku.

Manajer

User yang memiliki akses terhadap setiap laporan yang
dihasilkan oleh sistem. Selain itu juga modul yang berkaitan
dengan analisa promosi dan pembentukan promosi juga termasuk

dalam hak akses yang akan diberikan.

2. ldentifikasi Use Case
Identifikasi use case dilakukan guna mendefinisikan aktifitas apa saja yang

dapat dilakukan oleh aktor di dalam sistem.

Tabel 4.22 Tabel Identifikasi Use Case

No. Nama Use Case Deskripi Aktor
1 | Manajemen Kategori Produk | CRUD data master Kategori Produk. Propen
2 | Manajemen Data Produk CRUD data master Produk. Propen
3 | set Resep Produk g/ilgLr::Ptukan resep dari produk yang sudah | Propen
4 | Manajemen Data Kemasan CRUD data master Kemasan (Non-promo). | Propen
5 | Manajemen Data Pelanggan | CRUD data master Pelanggan. Propen
6 Input Sales Order Input data sesuai dengan order dari | Propen
pelanggan.
7 | cancel Sales Order !\/Ier_ubah’ status sales order menjadi | Propen
Caincel
8 | Lunasi Sales Order Mergbgh‘status Pembayaran pada sales order | Propen
menjadi ‘Lunas
9 | Proses Sales Order MerL{bah staEus sales order menjadi ‘Proses’ | OP
atau ‘Selesai’.
10 | Produksi Bahan Non-baku Melakukan produksi bahan non-baku. OP
11 | Set Resep Bahan Non-baku Menentukan Resep dari Bahan Non-baku OP
12 | Manajemen Kategori Bahan | CRUD data master Kategori Bahan. Basimpan
13 | Manajemen Data Bahan CRUD data master Bahan. Basimpan
14 | Manajemen Data Satuan CRUD data master Satuan. Basimpan
15 | Manajemen Data Supplier CRUD terhadap data master Supplier. Basimpan
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16 | Input Pembelian Bahan Input data order pembelian bahan. Basimpan
17 | Monitor Sales Order Memantau sales order hari ini Manajer
. . Menemukan association rule menggunakan | Manajer

18 | Analisa Product Bundling FP-Growth.

19 | Manajemen Promo Membuat dan mengelola promo bundling. Manajer

20 | Manajemen User CRUD user dalam sistem. Manajer

21 | Report Order Bahan Cetak data pembelian bahan. Maqajer,
Basimpan

22 | Report Stok Bahan Cetak data stok penyimpanan bahan. Maqajer,
Basimpan

23 | Report Sales Order Cetak data penjualan. Manajer,
Propen

3. Use Case Diagram
Hasil dari identifikasi di atas lalu digambarkan ke dalam diagram use case
yang dapat dilihat pada Gambar 4.12 .
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Gambar 4.11 Use Case Diagram

4. Use Case Scenario
Adapun skenario kerja dari masing-masing use case dimuat dalam use case

scenario berikut ini.
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Tabel 4.23 Skenario Manajemen Kategori Produk

Name Manajemen Kategori Produk
Actor(s) Propen
Description Pengelolaan terhadap data master Kategori Produk

Pre-Condition

1. Login

2. Memilih menu Kelola Kategori Produk

Actor(s) System
1.  Menampilkan data Kategori Produk
2. Input data 3. Tampil form
Elow of Events 4. Submit form Input 5. Simpan data
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Kategori Produk
Tabel 4.24 Skenario Manajemen Data Produk
Name Manajemen Data Produk
Actor(s) Propen
Description Pengelolaan terhadap data master Produk
. 1. Login
Pre-Conditiog 2. Memilih menu Kelola Produk
Actor(s) System
1. Menampilkan data Produk
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Produk
Tabel 4.25 Skenario Manajemen Kategori Bahan
Name Manajemen Kategori Bahan
Actor(s) Basimpan
Description Pengelolaan terhadap data master Kategori Bahan
. 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola Kategori Bahan
Actor(s) System
1. Menampilkan data Kategori Bahan
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data

Extentions

5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input

Post Conditions

List data Kategori Bahan
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Tabel 4.26 Skenario Manajemen Data Bahan

Name Manajemen Data Bahan
Actor(s) Basimpan
Description Pengelolaan terhadap data master Bahan
- 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola Bahan
Actor(s) System
1.  Menampilkan data Bahan
2. Input data 3. Tampil form
Elow of Events 4. Submit form Input 5. Simpan data
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Bahan
Tabel 4.27 Skenario Manajemen Data Kemasan
Name Manajemen Data Kemasan
Actor(s) Propen
Description Pengelolaan terhadap data master Kemasan
. 1. Login
Pre-Conditiog 2. Memilih menu Kelola Kemasan
Actor(s) System
1. Menampilkan data Kemasan
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Kemasan
Tabel 4.28 Skenario Manajemen Data Satuan
Name Manajemen Data Satuan
Actor(s) Basimpan
Description Pengelolaan terhadap data master Satuan
. 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola Satuan
Actor(s) System
1. Menampilkan data Satuan
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data

Extentions

5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input

Post Conditions

List data Satuan
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Tabel 4.29 Skenario Manajemen Data Pelanggan

Name Manajemen Data Pelanggan
Actor(s) Propen
Description Pengelolaan terhadap Data Master Pelanggan
- 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola Pelanggan
Actor(s) System
1.  Menampilkan data Pelanggan
Flow of Events 2. Input data 3. Tampil form
4. Submit form Input 5. Simpan data
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
Flow of Events 10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Pelanggan
Tabel 4.30 Skenario Manajemen Data Supplier
Name Manajemen Data Supplier
Actor(s) Basimpan
Description Pengelolaan terhadap Data Master Supplier
. 1. Login
Pre-Conditiog 2. Memilih menu Kelola Supplier
Actor(s) System
1. Menampilkan data Supplier
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Supplier
Tabel 4.31 Manajemen Data User
Name Manajemen Data User
Actor(s) Manajer
Description Pengelolaan terhadap Data User
. 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola User
Actor(s) System
1. Menampilkan data User
2. Input data 3. Tampil form
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data

Extentions

5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input

Post Conditions

List data User
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Tabel 4.32 Manajemen Promo

Name Manajemen Data Promo
Actor(s) Manajer
Description Pengelolaan terhadap Data Promo
- 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Kelola Promo
Flow of Events Actor(s) System
1.  Menampilkan data Promo
2. Input data 3. Tampil form
4. Submit form Input 5. Simpan data
6. Pilih data (edit) 7. Tampil form edit
Flow of Events 8.  Submit form edit 9. Update data
10. Pilih data (hapus) 11. Tampil alert
12. Lanjutkan hapus 13. Hapus data
Extentions 5a. Periksa kesesuaian input
7a. Periksa keseuaian input
Post Conditions List data Promo
Tabel 4.33 Skenario Set Resep Produk
Name Set Resep Produk
Actor(s) Propen
Description Menentukan resep masing-masing produk.
21 1. Login
Pre-CondiiSy 2. Masuk ke halaman Manajemen Data Produk
Actor(s) System
1. Pilih data resep pada data 2. Daftar resep dan form input data
Flow of Events produk resep
3. Submit form resep 4. Simpan data resep
5. Hapus data bahan dalam 6. Data resep terhapus
resep
Extentions 3a. Periksa kesesuaian input
Post Conditions Halaman Manajemen Data Produk
Tabel 4.34 Skenario Input Sales Order
Name Input Sales Order
Actor(s) Propen
Description Input data transaksi penjualan
. 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Input Sales Order
Actor(s) System
1. Menampilkan form input sales order
Flow of Events 2. Submit form input data 3. Data tersimpan
4. Menampilkan detail sales order
5.  Print bukti transaksi 6. Print sales order

Extentions

3a. Periksa kesesuaian input

Post Conditions

Detail Sales Order
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Tabel 4.35 Skenario Cancel Sales Order

Flow of Events

Name Cancel Sales Order
Actor(s) Propen
Description Ubah status Sales Order dari “Order”’menjadi “Cancel”
- 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Data Sales Order
Actor(s) System
1.  Menampilkan daftar data sales order
Elow of Events dengan status “Order”
2. Pilih data sales order 3. Tampil detail sales order
5. Ubah status sales order menjadi
4. Cancel sales order “ "
Cancel
Extentions
Post Conditions Halaman daftar data sales order.
Tabel 4.36 Skenario Lunasi Sales Order
Name Lunasi sales order
Actor(s) Propen
Description Ubah status bayar Sales Order dari “Kredit”menjadi “Lunas”
- 1. Login
Pre-Condition 2. Memilih menu Data Sales Order
Actor(s) System

1. Menampilkan daftar data sales order
dengan status “Done”

2.  Pilih data sales order 3. Tampil detail sales order

5. Ubah status bayar sales order

4.  Pilih button Lunasi e »
menjadi “Lunas

Extentions

Post Conditions

Halaman daftar data sales order.

Tabel 4.37 Skenario Proses Sales Order

Name Proses sales order
Actor(s) OP
L Ubah status Sales Order dari “Order’menjadi “Proses” dan dari “Proses”
Description P »
menjadi “Done’
. 1. Login
Pre-Condition 2. Dashboard OP
Actor(s) System
1.  Menampilkan daftar task order hari
ini.
Flow of Events 2. Pilih data sales order 3. Tampil detail sales order
5. Naikkan status sales order (“Order”
4.  Pilih button naikkan status menjadi “Proses” dan “Proses”
menjadi “Done”

Extentions

5a. Jika sales order berubah status dari “Order” menjadi “Proses”, sistem akan
mengurangi stok bahan sesuai kebutuhan sales order.
5b. Jika stok bahan tidak bisa memenuhi, maka ubah status akan gagal.

Post Conditions

Halaman detail sales Order
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Tabel 4.38 Skenario Produksi Bahan Non-baku

2. Pilih bahan non-baku

baku

Name Produksi Bahan Non-baku
Actor(s) OP
Description Proses menambah stok pada data bahan non-baku.
- 1. Login
Pre-Condition 2. Dashbhoard OP
Actor(s) System
1. Menampilkan daftar bahan non-baku
yang urgent karena dibutuhkan

Flow of Events untuk proses produksi sales order

3. Tampil halaman detail bahan non-

4. Pilih button Produksi Bahan 5.

Tampil form produksi bahan

6.  Submit form produksi 7.

Simpan data produksi

Extentions

7a. Periksa keseuaian input

7b. Stok bahan non-baku bertambah otomatis.

7c. Kurango stok bahan sesuai resep bahan non-baku.

Post Conditions

Halaman detail bahan non-baku

Tabel 4.39 Skenario Set Resep Bahan non-baku

Name Set Resep Bahan non-baku
Actor(s) OP
Description Menentukan resep dari bahan non-baku
Pre-Condition L. Login
2. Halaman data bahan non-baku
Actor(s) System
1. Pilih bahan non-baku 2. 'tl)'alr(npll halaman detail bahan non-
Flow of Events axu_
3. Pilih button Set Resep 4. 'rI;asr:gnI daftar resep dan form tambah
5. Submit form tambah resep 6. Resep tersimpan

Extentions

5a. Periksa kesesuaian input form.

Post Conditions

Halaman detail bahan non-baku

Tabel 4.40 Skenario Input Pembelian Bahan

Name Input Pembelian Bahan
Actor(s) Basimpan
Description Input data transaksi pembelian bahan

Pre-Condition

1. Login

2. Memilih menu Input Pembelian Bahan

Flow of Events

Actor(s) System
1.  Menampilkan form input pembelian
bahan
2. Submit form input data 3. Data tersimpan
4. Menampilkan detail pembelian

bahan

Extentions

2a. Periksa kesesuaian input
3a. Tambah stok bahan sesuai pembelian.

Post Conditions

Detail transaksi pembelian bahan
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Tabel 4.41 Skenario Analisis Product Bundling

Name Analisis Product Bundling
Actor(s) Manajer
Description Analisa rekomendasi promosi menggunakan data transaksi.

Pre-Condition

Flow of Events

1. Login
2. Memilih menu Analisa Product Bundling
Actor(s) System
1. Menampilkan form parameter
analisa

2. Submit form parameter 3. Seleksi data sesuai range
4. Jalankan algoritma.
5. Generate Association Rules

Extentions

2a. Periksa kesesuaian input
5a. Simpan rules.

Post Conditions

Halaman Analisa Product Bundling

Tabel 4.42 Skenario Report Sales Order

Name Report Sales Order
Actor(s) Manajer, Propen
Description Sistem menghasilkan laporan transaksi penjualan.

Pre-Condition

1. Login

2. Memilih menu Report Sales Order

Flow of Events

Actor(s)

System

1. Memilih range data laporan

2.

Print data sales order sesuai range

Extentions

Post Conditions

Dashboard

Tabel 4.43 Skenario Report Pembelian Bahan

Name Report Pembelian Bahan
Actor(s) Manajer, Basimpan
Description Sistem menghasilkan laporan transaksi pembelian bahan

Pre-Condition

1. Login

2. Memilih menu Report Sales Order

Flow of Events

Actor(s)

System

1. Memilih range data laporan

2.

Print data pembelian bahan sesuai
range

Extentions

Post Conditions

Dashboard

Tabel 4.44 Skenario Report Data Stok Bahan

Name Report Data Stok Bahan
Actor(s) Manajer, Basimpan
Description Sistem menghasilkan laporan data stok bahan terkini

Pre-Condition

1. Login

2. Memilih menu Report Stok Bahan

Flow of Events

Actor(s)

System

1.

Print data stok bahan terkini

Extentions

Post Conditions

Dashboard
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4.3.2 Activity Diagram

Pemodelan menggunakan activity diagram berfungsi menerjemahkan
proses pada use case yang telah dibuat.
1. Manajemen Data Master

Data Master merupakan data utama yang harus tepat dan dikelola dengan
baik agar transaksi bisa dilakukan. Pengelolaan data master sistem ini dibagikan
kepada masing-masing user yang berkaitan langsung dengan data tersebut. Gambar
4.12 dan Gambar 4.13 merupakan activity diagram dari Manajemen Kategori
Produk, Manajemen Data Produk, Manajemen Data Kemasan dan Manajemen Data
Pelanggan yang dikelola oleh Admin Propen.

(@) ' —(b)
Gambar 4.12 Activity Diagram Manajemen Kategori Produk (a) dan Data
Produk (b)

_alertDelete_

=S

® ®
(a) (b)
Gambar 4.13 Manajemen Data Kemasan (a) dan Data Pelanggan (b)

_alettDelete_ 4

&

impan
delete
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Gambar 4.14 dan Gambar 4.15 merupakan manajemen data master yang
dikelola olen Admin Basimpan. Activity diagram tersebut meliputi Manajemen
Kategori Bahan, Manajemen Data Bahan, Manajemen Data Supplier dan

Manajemen Data Satuan.

(@) » = (b) o
Gambar 4.14 Activity Diagram Manajemen Kategori Bahan (a) dan Data
Bahan (b)

sistem
Dashboard

®
(@ » = (b) =
Gambar 4.15 Activity Diagram Manajemen Data Supplier (a) dan Data

Satuan (b)
Gambar 4.16 merupakan manajemen data yang dikelola oleh user Manajer.

Activity diagram tersebut meliputi Manajemen Data User dan Manajemen Data
Promo. Setiap activity diagram pada Manajemen Data Master mencakup CRUD
data dari masing-masing data master. Pada setiap form yang ditampilkan oleh
sistem dilengkapi dengan validasi sebelum form dieksekusi dan tersimpan ke dalam

basis data.
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(a) (b)

Gambar 4.16 Activity Diagram Manajemen Promo (a) dan Data User (b)

2. Set Resep Produk

Set Resep Produk merupakan fungsi sistem yang memungkinkan user untuk
menentukan, mengubah dan menghapus resep dari sebuah produk. Activity diagram
dari Set Resep Produk dapat dilihat pada Gambar 4.17.

>

Gambar 4.17 Activity Diagram Set Resep Produk

Saat user akan menentukan resep dari produk, user akan dihadapkan pada
form yang berisi detail dari bahan dan takaran yang diperlukan. User dapat
mengubah dan menghapus list resep yang telah ditentukan sebelumnya.

3. Input Sales Order

Input Sales Order dilakukan pada saat pelanggan melakukan pesanan. User

akan dihadapkan pada halaman berupa form dengan isian yang telah ditentukan.

Activity diagram dari Input Sales Order dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Detail Sales Order

Gambar 4.18 Activity Diagram Input Sales Order |

User melakukan input terhadap data sales order sesuai dengan permintaan
pelanggan. Adapun isian dari form sales order meliputi data pelanggan pemesan,

data transaksi, varian kemasan dan produk, detail pesanan dan detail pembayaran.

4. Cancel Sales Order

Cancel Sales Order merupakan fungsi dari sistem yang memungkinkan user
untuk melakukan perubahan terhadap status data sales order yang telah di-input
kedalam sistem menjadi “Cancel” Activity diagram dari Cancel Sales Order dapat
dilihat pada Gambar 4.19.

start

Cancel Sales Order

set Status Sales Order : Cancel

Detail Sales Order Status : Cancel

Gambar 4.19 Activity Diagram Cancel Order

Cancel Sales Order hanya dapat dilakukan pada data sales order yang
berstatus “Order”. Saat melakukan pembatalan akan ada notifikasi lanjutan untuk
mencegah kesalahan eksekusi.

5. Lunasi Sales Order

Lunasi Sales Order merupakan fungsi memungkinkan user untuk
memperbarui status pembayaran dari sebuah sales order. Activity diagram Lunasi
Sales Order dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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user sistem

. (DCEIH Sales Order Status : Done dan Kredn)

start
Lunasi Sales Order _alert |

(sct Status Bayar Sales Order : Lunas)

Detail Sales Order Status : Lunas

Gambar 4.20 Activity Diagram Lunasi Sales Order

Pelunasan dapat dilakukan pada data order yang berstatus “Done” akan
tetapi pada status pembayaran masih tertera “Kredit”. Saat user melakukan

perubahan ini, akan ada notifikasi lanjutan untuk menghindari kesalahan eksekusi.

6. Proses Sales Order
Proses Sales Order merupakan aktivitas memperbarui status dari sales order
dari status “Order” menjadi “Proses” dan dilakukan oleh Operator Produksi.

Activity diagram dari Proses Sales Order dapat dilihat pada Gambar 4.21.

user sistem

[ ] Dashboard

start

Proses Sales Order List Sales Order Status Order :
Order
Produksi Set Status Order : Proses

il

Kurangi Stok Bahan
Vi

List Sales Order : Proses
Selesaikan
S| Set Status Order DOHMSI Sales Order : Done)
]

0

Gambar 4.21 Activity Diagram Proses Sales Order

User melakukan update terhadap data order yang masih berstatus “Order”

menjadi “Proses” hingga “Done”. Saat status data sales order ter-update menjadi
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“Proses”, data bahan akan otomatis berkurang sesuai dengan resep dan jumlah

produk yang diorder.

7. Produksi Bahan Non-Baku

Produksi Bahan Non-Baku merupakan aktivitas sistem yang
memungkinkan user untuk melakukan penambahan stok bahan kategori non-baku
tanpa melalui proses pembelian pada supplier. Activity diagram dari Produksi
Bahan Non-Baku dapat dilihat pada Gambar 4.22.

user sistem

. Dashboard
start K
Produksi Bahan Non-Baku Form Produksi

_isValid
Isi Form $

kurangi Stok Bahan sesuai Rcsep)

tambah Stok Bahan Non-Baku

Gambar 4.22 Activity Diagram Produksi Bahan Non-Baku

Produksi dilakukan dengan mengisi form produksi. Saat user melakukan
produksi bahan, harus dipastikan terlebih dahulu bahwa bahan tersebut memiliki
resep sehingga saat form produksi diinput, sistem dapat mengurangi bahan yang
dibutuhkan pada saat proses produksi. Setelah itu sistem akan melakukan

pembaruan terhadap data bahan.

8. Set Resep Bahan Non-Baku
Set Resep Bahan Non-baku merupakan aktivitas yang memungkinkan user
untuk menentukan, mengubah dan menghapus resep dari sebuah bahan non-baku.

Activity diagram dari Set Resep Produk dapat dilihat pada Gambar 4.23.
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sistem

. List Data Bahan
start Non-baku

0

Gambar 4.23 Activity Diagram Set Resep Bahan Non-baku

Saat user akan menentukan resep dari produk, user akan dihadapkan pada
form yang berisi detail dari bahan dan takaran yang diperlukan. User dapat

mengubah dan menghapus list resep yang telah ditentukan sebelumnya.

9. Analisa Product Bundling

Analisa Product Bundling merupakan bagian dari sistem yang dapat
menghasilkan rekomendasi produk-produk yang terjual secara bersamaan. Adapun
activity diagram dari Analisa Product Bundling dappat dilihat pada Gambar 4.24.

user sistem
. Dashboard
start

Analisa Product Bundling

W

Form Analisa

Isi Form

Tampil Hasil Analisa

end

Gambar 4.24 Activity Diagram Analisa Product Bundling

Saat akan melakukan analisa, user akan dihadapkan pada form yang
dimasudkan untuk menentukan variable dari algoritma dan rentang waktu data
transaksi yang akan dianalisa. Hasil dari analisa ini berupa rekomendasi pasangan-
pasangan produk yang dibeli secara bersamaan dan dapat digunakan pada saat

melakukan Manajemen Data Promo.
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10. Monitor Sales Order

Monitor Sales Order memungkinkan user untuk melakukan pengawasan
terhadap transaksi yang terjadi sepanjang hari. Activity diagram dari Monitor Sales
Order dapat dilihat pada Gambar 4.25.

user sistem

start F

‘ Meonitor Sales Order }—: -Giew Sales Order (Han inD

Gambar 4.25 Activity Diagram Monitor Sales Order

v

Pengawasan ini mencakup keseluruhan data sales order yang terjadi

sepanjang hari, termasuk yang berstatus “Proses” dan “Done”.

11. Input Pembelian Bahan

Input Pembelian Bahan memungkinkan user untuk melakukan pencatatan
data pembelian bahan melalui supllier dan disimpan ke dalam sistem. Activity
diagram dari Input Pembelian Bahan dapat dilihat pada Gambar 4.26.

Gambar 4.26 Activity Diagram Input Pembelian Bahan
12. Reporting
Reporting memungkinkan user untuk mengambil data laporan sesuai
dengan rentang waktu yang diinginkan. Adapun jenis dari reporting tersebut antara

lain, Reporting Pembelian Bahan, Reporting Sales Order dan Reporting Stok Bahan

47



Terkini. Activity diagram dari reporting dapat dilihat pada Gambar 4.27, Gambar

4.28 dan Gambar 4.29.

user

sistem

start

Dashboard

Report Order Bahan

Per-tanggal nan I

@
t

> Prin
end

3

Gamb

ar 4.27 Activity Diagram Report Pembelian

Bahan

sistem

user
start
Report Sales Order

Range Report

(pectncoa I<

1

= Print Sal,

o
D
ange Re,
les Order
end

Gambar 4.28 Activity Diagram Report Sales Order

start

Report Data Stok Bahan Terkini

nd

®

Gambar 4.29 Activity Diagram Report Stok Bahan

Pada report pembelian bahan dan sales order, user terlebih dahulu

menentukan rentang waktu dari data yang ingin dilihat. Sedangkan pada report stok

bahan, user mendapatkan report data stok terkini.

4.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram dibuat untuk menjelaskan interaksi antara user dengan

elemen/entitas di dalam sistem.
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1. Manajemen Data Master

Sequence diagram pada manajemen data master secara umum memiliki alur
yang sama. Gambar 4.30 dan Gambar 4.31 merupakan sequence diagram
manajemen data master yang dikelola oleh admin Propen, yakni Manajemen

Kategori Produk, Manajemen Data Produk, Manajemen Data Kemasan dan

Manajemen Data Pelanggan.

!

—

kproduk : kproduk

Propen view Kategori Produk :
pilh menu | |
viewAll)
v list data
tampil data
input data |
form input :
|
submit |
a) |
hapus data
delete(id)
edit data
get(d)
form edit
(ata
submit
update(id)
|
|
(@) |

Gambar 4.30 Sequence Diagram Manajemen Kategori Produk (a) dan

X

Propen e view Produk
P | viewAll()
list data
tampil data
< ______________
input data
form input
L IERPERL R U PPN
submit
add()
delete
delete(id)
edit data
get(id)
form edit LR .
e —
submit
update(id)

—O [
7

(b)

Data Produk (b)

X —( X —O
. 7
Propen ! view Pelanggan | pen view Kemasan
pilih menu ! ViewAll() | pilih menu | ViewAll()
list dala st data
ampitdan > i 2 wmpilcaa B |
input data ! input data |
| |
farm input I | form input :
submit I submit :
add() I add() k:
delete h| delete
deleta(id) ! delete(id)
et data edit data
get(id) ! get(id) |
formedit | fem——— o NS form edit o R
form L ] =
submit I submit :
updatefid} I update(id) :
' | o ' Ly
Pow Caon ition i v fition
(a) (b)
Gambar 4.31 Sequence Diagram Manajemen Data Pelanggan (a) dan Data
Kemasan (b)
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Gambar 4.32 dan Gambar 4.33 merupakan sequence diagram manajemen
data master yang dikelola oleh admin Basimpan, yakni Manajemen Kategori

Bahan, Manajemen Data Bahan, Manajemen Data Satuan dan Manajemen Data

i ( R kbahan : kbahan ( N bahan : bahan
Basimpan view Kategori Bahan | Basimpan view Bahan |
pilih menu | viewAll() | pilih menu | viewAll() |
list data list data
tampil data \ tampil data
o1 .
input data | input data
|
form input : form input
] ,
submit | submit
|
add() |
delete | delete
delete(id) ! delete(id)
edit data edit data
get(id) |
form edit o fomedt = [Re_ 2B __
- '
submit | submit
|
update(id) | update(id)
(a) 18y Visual Pl i ' (b) ey
z ( e
Basimpan ) view Satuan
pilih menu | | Basim pan - view Supplier |
T viewAli() | pilih menu | viewAll() i
- list data
tampil data i tampil dala !
1 e | Remoman PO oo
input data I inpul data i
form input I form input I
T . Ree———i ]
submit I submit I
|
add) | add() [
delete T delete ]
" |
deleteid) ' delete{id) !
edit data edit data
gel(id) [ getfid) |
ormedt [Jeo— o SRR ormedit |8 data
submit ! submit I
| |
update(id) | updateiid) |
T I T I
(a) Paweled By Visua Paradigm Commarily Edtian €3 (b) awalad By Visusl Paradia ity Ecition €%

Gambar 4.33 Sequence Diagram Manajemen Data Satuan (a) dan Data

Supplier (b)

Gambar 4.34 dan Gambar 4.35 merupakan sequence diagram manajemen
data master yang dikelola oleh user Manajer, yakni Manajemen Data User dan
Manajemen Data Promo.
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kemasan : kemasan Isi_promo : isi_promo

—0

Manajer view Promo ‘[
fihat data ! |
|
L

—(
37

Manajer iih meny view User i
P | viewAll() |

T
|
|
|
|
|

|
getPromo) st data
gel(kemasan) wrpildata ([~
data |
tampil data nput data }
tambah promo U | |
| .
______ om | } ! form input }
| | : |
input data add() | { submit }
edit data 3 !
gel(id) 4}[3 add() |
get(kemasan ) L4
data delete T
form edit, lst isi delete(id) }
hapus isi | adit data H
delete(id) i | getlid) |
simpan update " 'u
update(id) | | form adit ,,,,dj'f,,,,
hapus data { i
delete(id) | submit i
) | |
| | updatafid) |
| |
T | | :
( | | L ¥ (b) Pewaread By Visual Paradigm Cammurily Edtion €
a) LY 4 i s ity Edition &%

Gambar 4.34 Sequence Diagram Manajemen Promo (a) dan Data User (b)

Sequence diagram manajemen data master secara keseluruhan memiliki
interaksi yang sama. Adapun alur yang dilakukan adalah user memilih menu data
master, lalu sistem akan mengirimkan request viewAll() ke entitas terkait untuk
mendapatkan data secara keseluruhan. Pada aktivitas input, sistem akan
menampilkan form berisi atribut yang diperlukan dalam entitas terkait. Saat user
selesai mengisi form dengan data yang diperlukan dan melakukan submit data,
sistem akan mengirimkan perintah add() dan menampilkan kembali list data
terbaru.

Aktivitas update dilakukan dengan cara user memilih item untuk diedit, lalu
sistem mengirimkan request get(id) untuk mendapatkan informasi terkait item yang
dipilih dan ditampilkan ke dalam form edit. Saat user telah melakukan submit data
yang telah diedit, sistem akan menjalankan fungsi update(id) dan menampilkannya
kembali ke list data master. Sedangkan aktivitas delete, user memilih item yang

akan dihapus dan sistem melakukan fungsi delete(id).

2. Input Sales Order

Sequence diagram dari Input Sales Order berkaitan dengan entitas transaksi,
tr_kemasan dan tr_produk. Sequence diagram Input Sales order dapat dilihat pada
Gambar 4.35.
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i ( \ transaksi: transaksi tr_kemasan : tr_kemasan tr_produk : tr_produk

Propen input sa les ord er
pilih menu

I
|
|
|
tampil form |
|
|
|
|

add()

add(transaksi)

get(transaksi)

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

get(id) add(tr_kemasan)

get(trkemasan)

|

| |

| |

l | |
| |

Gambar 4.35 Sequence Diagram Input Sales Order

User memilih menu input sales order lalu akan dihadapkan dengan form
yang dibutuhkan dalam aktivitas tersebut. Form tersebut berkaitan dengan entitas
transaksi, tr_kemasan dan tr_produk karena pada data sales order, order dilakukan
dengan 2 tahap pemesanan yakni dengan memilih kemasan terlebih dahulu, lalu

memilih produk yang dikemas ke dalam kemasan yang telah dipilih.

3. Cancel Sales Order
Sequence diagram dari Cancel Sales Order berkaitan dengan entitas
transaksi. Sequence diagram Cancel Sales order dapat dilihat pada Gambar 4.35.

i ( \ transaksi : transaksi

Propen view Sales Ordcr
pilih transaksi (status : order)

get(id)
. detailtansaksi <—————"i“"————:ﬂ

cancel transaksi ubahStatus(id) |

g

&

Powered By 1al Paradig

Gambar 4.36 Sequence Diagram Cancel Sales Order

Pada saat user memilih salah satu transaksi, sistem akan melakukan request
get(id) lalu memunculkan detail transaksi (status : order). Setelah itu user dapat
melakukan cancel terhadap data sales order dan sistem akan mengubah status data

menjadi cancel dengan menjalankan ubahStatus(id).

52



4. Lunasi Sales Order
Sequence diagram dari Lunasi Sales Order berkaitan dengan entitas

transaksi. Sequence diagram Lunasi Sales order dapat dilihat pada Gambar 4.37.

i \ transaksi : transaksi
<J

Propen 2 G52 _ view Sales Order I
pilih transaksi (status : done, status bayar : kredit) | :

get(id)
detail transaksi <.-___.‘1‘.“_9 _____ m

lunasi transaksi setLunas(id) |

g

\.‘:,5.‘19

Pawered By Visual Paradig

Gambar 4.37 Sequence Diagram Lunasi Sales Order

Pada saat user memilih salah satu transaksi, sistem akan melakukan request
get(id) lalu memunculkan detail transaksi (status : done, status pembayaran :
kredit/DP). Setelah itu user dapat melakukan pelunasan terhadap data sales order
dan sistem akan mengubah status pembayaran transaksi menjadi lunas dengan

menjalankan setLunas(id).

5. Proses Sales Order

Sequence diagram dari Proses Sales Order berkaitan dengan entitas
transaksi dan detail_bahan. Sequence diagram Proses Sales order dapat dilihat pada
Gambar 4.38.

( \ transaksi . transaksi detail_bahan : detail_bahan

Produksi view Sales Order :
' |
I

iih men |
£ 2 —"' get(status=order)

data
- list transaksi (status : order) | <
pilih transaksi ’

detail transaksi

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
naikkan status (order > proses) |
|

bahStatus(id
’ = us(id) L kurangi(bahan)
naikkan status (proses > done)

ubahStatus(id) ;
|

1l Paradig : inity Edi ;9

Gambar 4.38 Sequence Diagram Proses Sales Order
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Pada saat user memilih salah satu transaksi, sistem akan melakukan request
get(id) lalu memunculkan detail transaksi (status : order). Setelah itu user dapat
melakukan cancel terhadap data sales order dan sistem akan mengubah status data
menjadi proses dengan menjalankan ubahStatus(id). Saat sales order telah berubah
status menjadi proses, makan akan ada perubahan pada detail_bahan dimana stok
bahan akan dikurangi sesuai dengan kebutuhan sales order menggunakan fungsi

kurangi(bahan).

6. Produksi Bahan Non-baku

Sequence diagram dari Produksi Bahan Non-baku berkaitan dengan entitas
bahan, resep_bahan dan detail _bahan. Sequence diagram Produksi Bahan Non-
baku dapat dilihat pada Gambar 4.39.

( \ bahan : bahan resep_bahan : resep_bahany detail_bahan : detail_bahan

Produksi view Detail Bahan Non-baku T I

N | | |
pilih non-baku A4 | |
produksi : :

get(bahan)

|
|
|
|
|
|
|
|

____________ i

| kurangiSesuaiResep(bahan) |

t t

tambahPersediaanNonbaku{bahan)

| |

| | ) |

' ' V 1By =} rad i J

L

®

Gambar 4.39 Sequence Diagram Produksi Non-baku

User memilih bahan non-baku yang akan diproduksi, lalu dialihkan ke
halaman detail dari bahan tersebut. Di sana user dapat melakukan produksi dengan
menginputkan form yang berisi data yang diperlukan dan kemudian sistem akan
otomatis mengurangi stok bahan yang digunakan dalam kegiatan produksi sesuai

resep yang telah ditentukan.

7. Set Resep Produk

Sequence diagram dari Set Resep Produk berkaitan dengan entitas produk
dan resep_produk. Sequence diagram Set Resep Produk dapat dilihat pada Gambar
4.40.
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i ( \ produk : produk resep_produk : resep_produk

Propen view Produk : :
lihat resep produk ! |
get(produk)

|
tampil resep produk | K- —"7"—-—-"-""-7"-"1-H-—-——"""""""""-"-—- q}
|

isi form add(produk) i

delete item resep

T ’Q
: delete(id) >¢
|

|

| wl Paradigm Cé

18

Gambar 4.40 Sequence Diagram Set Resep Produk

User memilih produk dan sistem menampilkan bahan-bahan yang menjadi
resep dari produk tersebut. User dapat melakukan penambahan bahan atau

menghapus bahan melalui mekanisme input form.

8. Set Resep Bahan Non-baku

Sequence diagram dari Set Resep Bahan Non-baku berkaitan dengan entitas
bahan dan resep_bahan. Sequence diagram Set Resep Bahan Non-baku dapat
dilihat pada Gambar 4.41.

i ( \ bahan : bahan resep_bahan : resep_bahan

Basimpan view bahan :
lihat resep bahan |

get(bahan)
ta
tampil resep produk | K- ——"—"—-"——"—""-"pH———"—""""""""""""—— q}
isiform add({nonbaku) !

delete item resep :
| delete(id)
I
|
| W | By 1) Paradig

Gambar 4.41 Sequence Diagram Set Resep Bahan Non-baku

®

User memilih bahan kategori non-baku dan sistem menampilkan bahan-
bahan yang menjadi resep dari bahan non-baku tersebut. User dapat melakukan

penambahan bahan atau menghapus bahan melalui mekanisme input form

9. Input Pembelian Bahan

Sequence diagram dari Input Pembelian Bahan berkaitan dengan entitas beli
dan detail_bahan. Sequence diagram Input Pembelian Bahan dapat dilihat pada
Gambar 4.42.
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\\ beli : bel detail_bahan : detail_bahan
(_/

Basimpan Input Pembelian Bahan
pilih menu

form input

add(beli)

get(bali) T

Gambar 4.42 Sequence Diagram Input Pembelian Bahan

User memilih menu input pembelian bahan lalu sistem menampilkan form
kosong sesuai dengan kebutuhan data pembelian. Setelah pembelian diinputkan,
akan ada perubahan pada detail bahan berupa stok yang bertambah sesuai dengan

pembelian yang dilakukan.

10. Monitor Sales Order
Sequence diagram dari Monitor Sales Order berkaitan dengan entitas

transaksi. Sequence diagram Monitor Sales Order dapat dilihat pada Gambar 4.43.

i \ transaksi : transaksi
‘ :/

Manajer Monitor Sales Order :
monitoring : |
getDataByTgl(current_date) |

data
o L
|
: _ : |
« Al HFa Aruty

iy Edtion €

Gambar 4.43 Sequence Diagram Monitor Sales Order

109

Monitor sales order dilakukan oleh user dengan cara memilih menu
monitoring, lalu sistem akan melakukan request berupa data transaksi yang terjadi

pada hari ini.

11. Analisa Product Bundling

Sequence diagram dari Analisa Product Bundling berkaitan dengan entitas
transaksi, tr_kemasan dan tr_produk. Sequence diagram Analisa Product Bundling
dapat dilihat pada Gambar 4.44.
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i ( \ fransaksi : transaksi tr_kemasan . tr kemasan tr_produk : tr_produk

Manajer Analisa

|
pilh range transaksi | :
getDataByTgl(range) |

| |

[ [

| |
gel(transaksi) | :
|

generate rules

el(Irkemasan
detail transaksi get(trkemasan) ﬁ

| Powarad By Visual Paradig unty Edi \9

Gambar 4.44 Sequence Diagram Analisa Product Bundling

Analisa product bundling dilakukan oleh user dengan cara memilih range
dari data sales order. Lalu sistem akan melakukan generate terhadap data sales
order sedemikian rupa, sehingga menjadi data yang dapat diolah menggunakan
algoritma yang telah ditentukan.

12. Reporting

Sequence diagram dari Report Sales Order berkaitan dengan entitas
transaksi, tr_kemasan dan tr_produk. Sequence diagram Monitor Sales Order dapat
dilihat pada Gambar 4.45.

i /- \ transaksi : transaksi tr_kemasan : tr_kemasan tr_produk : tr_produk

Manajer, Propen Reporting }
' 1
|

pilih range |

I
|
|
getData(range) :

get(transaksi)

get(trkemasan)

print report

| Povlerad By jal Paradig

Gambar 4.45 Sequence Diagram Report Sales Order
Sequence diagram dari Report Stok Bahan berkaitan dengan entitas bahan
dan detail _bahan. Sequence diagram Report Stok Bahan dapat dilihat pada Gambar
4.46.
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Manajer, Basimpan

report stok

—O

Reporting

detail_bahan : detail_bahan

T
|
|
|

viewAll() qj

®

Gambar 4.46 Sequence Diagram Report Stok Bahan

Sequence diagram dari Report Pembelian Bahan berkaitan dengan entitas

beli, bahan dan detail_bahan. Sequence diagram Report Pembelian Bahan dapat

dilihat pada Gambar 4.47.

A

Manajer, Basimpan

pilih range

print report

—O

Reporting

beli : beli

getData(range)

detail_bahan : detail_bahan

|
|
|
|
get(beli) |

®

Gambar 4.47 Report Pembelian Bahan

Reporting dilakukan dengan cara memilih menu report dan menentukan

range (untuk report data sales order dan pembelian bahan), lalu sistem akan

menyusun layout terhadap data yang siap disajikan dalam bentuk print atau ekstensi

pdf.

4.3.4 Class Diagram

Class diagram berguna untuk menggambarkan sistem yang akan

diimplementasikan ke dalam database. Class diagram juga dapat dijadikan ilustrasi

skema database yang akan digunakan oleh sistem. Adapun rancangan class

diagram dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 4.49.
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Gambar 4.48 Class Diagram Sistem yang diusulkan

Rancangan class diagram menggambarkan desain sistem yang akan
dibangun dalam database. Setiap class akan diwakili oleh tabel, atribut, dan class

yang akan menjadi field dalam tabel.

4.3.5 Perancangan Database
Adapun perancangan database dilakukan dengan menggunakan Conceptual
Data Model dan dilanjutkan dengan Physical Data Model. Berikut adalah

rancangan CDM dan PDM dari database yang akan digunakan oleh sistem.
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1. Conceptual Data Model (CDM)

CDM dipakai untuk menggambarkan secara detail struktur basis data dalam
bentuk logik. Struktur ini independen terhadap semua software maupun struktur
data storage tertentu yang digunakan dalam aplikasi ini. CDM terdiri dari objek
yang tidak diimplementasikan secara langsung kedalam basis data yang
sesungguhnya. Adapun CDM dari sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.49.

tr_pelanggan x
q X (f‘ trk_transaksi tr kem@
pelagea fransakst o <pi> Seril (0]
plg_id <pi> Serial (11) tr_id <pi> Variable characters (20) trk g Integer
plg_nama Variable characters (100) tr_date Timestamp trk_total Integer
plg_tlp Variable characters (15) tr_alamat Variahle characters (100)
plg_alamat Variahle characters (150) tr_kembali Integer tm trkbmask
tr_detail Variahle characters (255) Pkpmasmn
tdon e LK
id_user <pi> Serial (2) tr total Integer _id <pi> Serial (11)
nama_user Variable characters (20) | | 1 payar Integer 40h_harga prociuk Integer I:
pass_user Variable characters (40) tr_process_time Timestamp tp_g Integer
nama_lengkap Variable characters (50) | | v status_bayar Integer tp_subharga Integer
level enum(1,2,'3,4,'5) tr_status Integer
avatar Variable characters (100) - kemasan e
user_status Integer - - "
kms_id <pi> Serial (11)
6 y kms_kode Variahle characters (30)
tr_user ‘ g kms_desc Text
kategori_produk Tp_pfodu kms__capacily Integer -o—
Kproduk_id__<pi> _Serial (11) mi—;f;;‘;mp"mmo :2:22:
kproduk_nama Variable characters (20) kms:statusi promo Integer -o—
kms_akhir_promo Timestamp
produk_fkategori
0 roduk promo_kemasan
kategori_bahan n " : "
- - - O] produk_id  <pi> Serial (11)
Kbahan_id  <pi> Serial (11) resepproduk produk_kode Varieble characters (15)
kbahan_nama Variable characters (50) %—O— produk_nama Variable characters (50)
duk_h Ints
o produk_harga nteger
bahan_Kategori resep.bek resepid  <pi> Serial (11) promo_prpduk
bahan NollcitliyPs resep_takaran Integer isi_promo
bahan_id <pi> Serial (11) promo_id <pi> Serial (11)
bahan_kode Variable characters (20) promo_hargasatuan Integer
0« bahan_nama Variahle characters (30) it by promo_g Integer >0
o bahan_stok_min Integer promo_subharga Integer
bahan_status Integer
satuan
Itisatl
0 - Ul |saluan - satuan_id ~ <pi> Serial (11)
msatuan_id ~ <pi> Serial (11) satuan_kode Variable characters (15)
msatuan_value Integer satuan_detail Variable characters (30)
dhahan| bahan msatuan_level \ Tfeger satuan status Integer
detail_bahan =
dbahan_id <pi> Serial (11) . :
dbahan_masuk Timestamp bel - - suppl.|er
dbahan_exp Date beli_id <pi> Variable characters (20) sup_id <pi> Serial (11)
oq dbahan_total_beli Integer beli_date Timestamp sup_nama Variable characters (100)
dbahan_harga Integer beli_total Integer sup_tlp Variable characters (15)
dbahan_total Integer beli_diskon Integer sup_alamat Variable characters (150)

g

Alaalan Lol
tnanan—pett

d) y Pet—stipptier (:)
Gambar 4.49 Conceptual Data Model
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2. Physical Data Model (PDM)

PDM merupakan gambaran secara detail basis data dalam bentuk fisik.

Penggambaran rancangan PDM memperlihatkan struktur penyimpanan data yang

benar pada basis data yang digunakan sesungguhnya. Rancangan PDM yang akan
digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.50.

) tr_kemasan
Y transaksi trk id int(11) ple
: pellanggan trid Varchar20) <pk> trk_trgnsaksi yarchar(ZO) <fk1>
plg id  int11) <ol tr_pelanggan int(11) <fk1> - kms_id int(11) <fk2>
plg_nama varchar(100) i date timestamp trk g int
plg_tlp  varchar(1%) tr_alamat varchar(100) ik total mt
plg_alamat varchar(150) I:r:kemhah int
tr_detail varchar(255) tr_produk
user trik@rim Fimestamp tp_id int(11) <pk>
id_user nt@) <pk> tr_diskon int tro_produk int(11) <fke>
nanauser  vacha20) E—g’a‘a;r E: tp_trkemasan  int(11) <fk1>
pass_user varchar(40) H:]JI()]]C&SS fime timestamp trp_harga produk int
nama lengkap varchar(50) i« stetus bayar int tp_q int
level enum('1','2",'3','4','5") - - . tp_subharga int
avatar varchar(100) F—Stams m[t o s
user status  int T_user int(2) [rom—
i T kms id Nt h <ok
kms_kode varchar(30)
kategori_produk kms_desc text
foroduk idint11) _ <ple s opacity - int [~
s_isPromo int
kproduk nama varchar(20) . kmsiharga \ promo  int
kms:stmus  promo  int [~
kms_akhir promo timestamp
kategori_bahan [ : pIode
p-| kbahan id int(11)  <pk> produk id  ini(11)  <pk
Kbahm_nama varchar(50) produk_kategori int(11) <fk>
resep produk_kode varchar(15)
- - produk_nama varchar(50)
resep id int(11) <pl> produk_harga int
bahan resep_produk int(11) <fk2> —
bahan id int(11) <pk> resep_bahan int(11) <fk1> isi_promo
bahan_kategori int(11)  <fk> resep takarn  int promo _id int(11) <pk>
bahan_kode varchar(20) promo_kemasan int(11) <fki=>
behan nema varchar(30) ‘—‘ promo_produk  int(11) <fk2>
#1 behan_stok_min  int g promo_hargasatuan  int —
bahan_status int multisatuan promo_q int
msatuan_id int(11) <pk> promo_subharga _ int
msatuan_satuan int(11) <fk2>
msatuan_bahan int(11) <fki> Saua
msatuan_value int -] satuan id int(11)  <plk
msatuan_level int satuan_kode varchan(15)
satuan_detail varchan(30)
detail_bahan satuan_status int
dbahan id int(11) <pk> oL
dbahan_bahan int(11) <fk1> — ooolier
dbahan_beli  varchar(20) <fi2> beli_id varchar(20) <pk> . il
dbahan_masuk  timestamp L] beli_supp int(11) <fk1> up id int(11) =ple
dbahaniexp date beli_bahan int(11) <flk2> sup_nama varchar(100)
doahan_total beli int beli_date timestamp sup_tlp  varchar(15)
dbahen harga  int beli_total int sup_alamat varchar(150)
dbahan_total int beli diskon int 4

T

Gambar 4.50 Physical Data Model

Pada masing-masing tabel data master akan diberikan atribut tambahan

yakni atribut status_delete yang berguna untuk status data dalam sistem. Saat data

tersebut berstatus 1, makan data masih aktif, sedangkan saat data berstatus 2, maka
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data akan dianggap terhapus oleh sistem. Ini dilakukan untuk melakukan

pencegahan penghapusan data yang berstatus foreign key di tabel lain.

4.3.6 Perancangan Layout
Perancangan layout dari sistem bertujuan untuk menggambarkan tampilan
sistem secara keseluruhan. Berikut adalah perancangan layout dari masing-masing

fungsi dalam sistem.

1. Login

Layout Login berisikan form yang digunakan oleh user untuk memasukkan
username dan password. Perancangan layout dari halaman login dapat dilihat pada
Gambar 4.51.

G0 K == - — e

Harbin Bakery

Gambar 4.51 Layout Form Login

2. Dashboard

Dashboard berfungsi sebagai tempat pertama yang dihadapkan langsung
pada user setelah login. Pada dashboard berisi informasi terkini dari sistem. Contoh
perancangan layout dari halaman Dashboard (Propen) dapat dilihat pada Gambar
4.52.

Wt Poge

o D O 9 Order 9 Progress| |9 Done 9 Cancel )

|
'

nnnnnn

Gambar 4.52 Dashboard Produk dan Penjualan
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3. Manajemen Data Master

Pada data master terdiri atas dua bagian, yakni layout data dan layout form

input. Untuk layout data, secara keseluruhan berisikan tabel dan juga tool seperti

Create, Read, Update dan Delete. Contoh perancangan layout dari halaman

Manajemen Data Master (Kategori Produk) dapat dilihat pada Gambar 4.53.

™ o P

A0 X0 e E—
e =Io )
Kategen Frocik .

Master Data : Kategori Produk

= e

Gambar 4.53 Layout Manajemen Data Master

4. Form Order

Form order merupakan form yang digunakan oleh Admin Produk dan

Penjualan, serta Admin Bahan dan Penyimpanan untuk mencatat data transaksi dari

pelanggan dan supplier. Perancangan layout dari halaman Form Sales Order dapat

dilihat pada Gambar 4.54.

T L e —

— e
| Dashbaand o
miwown  |Form Order -
HBN-XXX P |
[ ] [ ]

Gambar 4.54 Form Sales Order

5. Monitoring data transaksi

Monitoring data transaksi digunakan untuk mengetahui status dari order

pelanggan dan melakukan update pada status order. Perancangan layout dari
halaman Monitoring Sales Order dapat dilihat pada Gambar 4.55.
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Q0 X0 e

Porhtors

Manajemen data order

Gambar 4.55 Layout Monitoring Sales Order

Selain itu ada juga layout monitoring data transaksi untuk Admin bahan dan

Penyimpanan yang berhubungan dengan supplier. Perancangan layout dari halaman
Monitoring Pembelian Bahan dapat dilihat pada Gambar 4.57.

QO XG =

o P

— -]

Phtord

=Is 2]

=
[

Manajemen data order Bahan

Gambar 4.56 Manajemen Data Order Supplier/Bahan

6. Laporan-Laporan

Adapun perancangan tampilan dari laporan-laporan yang dihasilkan oleh

sistem, yakni laporan order pelanggan, laporan order bahan, dan laporan stok bahan.

Contoh perancangan layout dari laporan-laporan (Laporan Order Pelanggan) dapat

dilihat pada Gambar 4.58.

e Foge

Laporan Penjualan
OLLIAATL

“S4eesi

KX

Gambar 4.57 Layout Laporan Order Pelanggan
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7. Analisa FP-Growth
Analisa rekomendasi product bundling masuk ke dalam sistem dan menjadi
salah satu modul yang bisa digunakan oleh user Manajer dalam sistem.

Perancangan layout dari halaman Analisa dapat dilihat pada Gambar 4.59.

QO %) == - —

Dashtomd 2]
[Srciens Provuct Burdies. &

Generated Rules

e == EE=m )

T LAY
=

Gambar 4.58 Layout Analisa Product Bundling
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BAB V
Hasil dan Pembahasan

5.1 Implementasi Sistem Informasi Penjualan
Pada bagian implementasi Sistem Informasi Penjualan, terbagi 4 user-role
yang masing-masing adalah Admin Produk dan Penjualan, Admin Bahan dan

Penyimpanan, Operator Produksi dan Manajer.

5.1.1 Admin Produk dan Penjualan (Propen)
Adapun hak-hak akses yang dimiliki oleh user ini adalah sebagai berikut.

1. Dashboard
Dashboard produk dan penjualan dibuat khusus untuk role Propen. Capture

dashboard di dalam sistem dapat dilihat pada Gambar 5.1.

_# HARBINBakery = " 2 ADMIN BROOU DAl PENIUALAN

versien 100

Gambar 5.1 Dashboard Produk dan Penjualan

Pada dashboard tersebut terdapat tampilan untuk mengetahui jumlah sales
order dengan masing-masing status pada jangka waktu satu bulan. Selain itu
terdapat juga tab transaksi sales order terakhir yang terjadi, tab promo yang sedang

berlaku dan tab grafik penjualan.

2. Manajemen Data Master
Adapun beberapa data master yang dapat dikelola oleh admin Propen seperti
Data Kategori Produk, Data Produk, Data Kemasan dan Data Pelanggan. Capture

salah satu Manajemen Data Master (Produk) dapat dilihat pada Gambar 5.2.
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+ HARBINBakery = & ADMMN PROGUK DAN PENIUALAN

4 Manajemen Data Produk @ Horms = Manajomen Dota
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Gambar 5.2 Manajemen Data Produk
Pada setiap manajemen data master terdapat fungsi-fungsi standar yakni

menambah, merubah dan menghapus data.

3. Input Sales Order

Input sales order dilakukan dengan cara memilih pelanggan, mengisi form
dan mengisi order dimulai dari memilih kemasan lalu dilanjutkan dengan memilih
produk. Capture dari form Input Sales Order dapat dilihat pada Gambar 5.3 dan
Gambar 5.4.

= ¥ M B 2 ADMNPRODUK DAN PENJALAN

(& Form Sales Order @ bome  Sales Order

Info Pefanggan

Nomor Telepon

Atamat

Data Transaksi

Tanggal
Nomor Transaksi

Véaktu Proses 19 L Kirim 4 61 L
Varian Box & Jenis Order

Vanian BowPaket Promo

o g |
e T
0 A IR ' ' Standard Rp 200,000 []a}

Gambar 5.3 Form Input Sales Order
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Ubah produk

info Box

Pilih Produk

Quantity & harga

Item remaining

1 Donat

2 vanila Bun

Total harga

Gambar 5.4 Detail Isi Kemasan

Input sales order merupakan form yang berisi detail pelanggan, detail

transaksi (waktu proses dan waktu kirim) dan item yang dibeli di dalam transaksi
tersebut.

4. Detail Sales Order (Propen)

Setelah input sales order lalu akan dialinkan ke detail sales order untuk

dijadikan bukti kepada pelanggan. Capture dari halaman Detail Sales Order dapat
dilihat pada Gambar 5.7.

£ Sales Order Detail: HBN1573816926 @ Home  SslesOwter  Dats
FORM ORDER

Tol. Kirim
Jam 1nm
user

Produk Q. Produk

Detail transaksi: Status : Order/Lunas

Total belum diskon
Diskon

Toral

or

sisa

version v100

Gambar 5.5 Detail Sales Order

Detail sales order dapat dicetak oleh admin Propen dan diberikan kepada
pelanggan sebagai bukti order.
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5. Report Sales Order

Report sales order dapat dihasilkan dengan beberapa pilihan yakni per-
tahun, per-bulan dan per-range tanggal. Capture dari halaman Report Sales Order
dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Laporan Penjualan Bulan April 2019

Bulan: April 2013

No| NoTramsaksi | Tanggal Nama Q Box Froduk Q. Produk Subtotal
1 | HBN1571805423 | 02.04-2019 | MERIZA RIVANDINI 75 |Choco0-1 3 Rp 375,000
2 | HBN1571805423 | 02-04-2019 | MERIZA RIVANDINI 50| Mexican Mocca - 1 50 Rp 375,000
3 | HBN1571305423 | 02.04-2019 | MERIZA RIVANDINI 35 | choco Cinnamon -1 E Rp 245,000

4 OreoBun-1 2
HEN1571305499 | 03-04-2019 | HASTRISARDIAH Box B3 - Custom- 3 25| exican Mocca - 1 2 Rp 462,500

Rocky Blueberry -1 2
5 | HEN1571305499 | 03-04-2019 | HASTRISARDIAH Box Cake 25 - Standard 1 | Red venetcake 22221 1 Rp 235,000

B Rocky Choco - 1 E)
HBN1571805499 | 03-042019 | HASTRISARDIAH Box B2 - Custom -2 £ Rp 375,000

Vanila Bun -1 E)
T 03042019 Mika 1 2 |ToerRoi-1 2 Rp 107,000

OreoBun -1 50
HEN1671805704 | 05-04-2019 | A YULIANA Box B2 - Custom- 2 50 Rp 625,000

Vanila Banana - 1 50

9 Choco 0-1 ES
HEN1671805704 | 05-04-2019 | A YULIANA Box B2 - Custom- 2 25 Rp 312,500

Wexican Wocca - 1 2

10 Oreo Bun- 1 1
HBN1571805792 | 07-04-2019 | YESSI ULANDAR! Box B3 - Custom- 3 1 | strawberry Ricebail- 1 1 Rp 18,500

Wexican Wocca - 1 1

1 Choco 0-1 1
HBN1571805792 | 07-04-2019 | YESSI ULANDAR! Box B3 - Custom -3 1 | Buebery coco- 1 1 Rp 17,500

Sausage boat cheese -1 1
12 | HBN1571855685 | 07-04-2019 | NTA AGUSTNA Box Cake 24 - Standard 1 | Red vewet cake 2222 -1 1 Rp 235,000
13 | HBN1671855685 | 07-04-2019 | NTA AGUSTNA Mika Rol - Standard - 1 3 [Tigerroi-1 3 Rp 160,500
14| HBN1571855685 | 07-04-2019 | NTA AGUSTNA Wika Pi - Standard -1 1| Pie cokat-1 1 Rp 225,000
15 | HBN1571855685 | 07-04-2019 | NTA AGUSTNA Kresek Sedang L - Standard - 15 1 [ Muffin Cheese Cream- 15 15 Rp 50,000
16 | HBN1572170075 | 05-04-2019 | REZA WUAYA BOX B1- Standard 75 |oreoBun-1 s Rp 450,000
17 | HBN1672170075 | 08-04-2019 | REZA WIAYA 50 |RedFioss 0 Rp 300,000
18 | HBN1572170075 | 08-04-2019 | REZA WUAYA 25 | Donat-1 2 Rp 137,500

19 Red Floss - 1 s
HBN1ST2170075 | 08-04-2010 | REZA WUAYA. Box B2 - Custom- 2 15 Rp 172,500

Donat Kelu- 1 15

20 Wini Eclarre - 1 0
HBN1S72170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBR | Box B2- Custom-2 50 Rp 600,000

Choco Cinamon - 1 E)

2 Wuffin Cheese Cream- 1 2
HBN1S72170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBR | Box B2- Custom-2 2 Rp 337,500

Vanila Bun-1 s

2 Wuffin Cheese Cream- 1 B
HBN1672170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBRI | Box B3 - Custom- 3 5 | cnoco cinnamon -1 5 Rp 90,000

Choco 0-1 5

E Choco 0-1 ES
HBN1672170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBRI | Box B2- Custom- 2 25 Rp 275,000

Almond Cheese Cream - 1 2

2 Wexican Vanila -1 E3
HBN1S72170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBR | Box B2- Custom-2 Ed Rp 455,000

OreoBun -1 3

= Choco 0-1 ES
HBN1S72170425 | 09-04-2019 | ARRAHMAN SYAFEBR | Box B2- Custom-2 2 Rp 262,500

Choco Banana - 1 s
28 | HBN1S72170904 | 09-04-2010 | ETIK SURARTIN S0 | Donat-1 50 Rp 300,000
27 | HBN1572170804 | 08-04-2018 | ETIK SUHARTIN 25 | Muffin Cheese Cream- 1 2 Rp 150,000
28 | HBN1572170904 | 09-04-2018 | ETIK SUHARTIN 35 |RedFloss-1 s Rp 270,000
29 | HBN1572170904 | 09-04-2018 | ETIK SUHARTIN 1 | Pie cowat-1 1 Rp 225,000
30 | HBN1572170997 | 10-04-2019 | RIA NOVRIANI 150 | Smoke beet spicy - 1 150 Rp 975,000
31| HBN1672170997 | 10-04-2019 | RIA NOVRIANI 150 | Vanila Bun -1 150 Rp 1,050,000
32| HBN1572170997 | 10-04-2019 | RICA NOVRIANI BOX B1- Standard -1 50 | sausage Chesse -1 0 Rp 275,000

) Wuffin Cheese Cream- 1 3
HBNAST2ATA071 | 12-042019 | 1. FATHUL ISNADI BoxB2- Custom- 3 15 | Choco Cinnamon -1 18 Rp 300,000

Double Chesse - 1 5
34| HBN572171074 | 12.04-2019 | 1. FATHUL ISNADI Box Cake 24 - Standard - 1 1 [ Tiramisu Cake 22222 275) -1 1 Rp 275,000
35 | HBNA572174074 | 12.04-2019 | . FATHUL ISNADI Box Cake 25 - Standard 1 | Red velvetcake 22221 1 Rp 235,000
36 | HBN1572171071 | 1204-2019 | In. FATHUL ISNADI Mika Cake Slice - Standard - 1 5 [ Linzer cake sice -1 5 Rp 125,000
37| HBN1572171224 | 12-04-2019 | SRISUSI SUSANTI BOX B1- Standard - 1 30 | vanila Banana- 1 0 Rp 195,000
33 | HBN1672171224 | 12.04-2019 | SRISUSI SUSANTI BOX B1- Standard -1 30 |oreoBun-1 30 Rp 210,000
39 | HBN1672171224 | 12-04-2019 | SRISUSISUSANTI BOX B1- Standard -1 10| Smoke beef salad- 1 10 Rp 65,000
Total Bulan November 2019 Box e Produk 1582 Rp. 11,588,500,

Gambar 5.6 Report Sales Order

5.1.2 Operator Produksi (OP)

Bagian sistem yang menjadi hak akses dari OP antara lain:
1. Dashboard

Dashboard dari OP berisi transaksi yang baru masuk dan masih dalam status
order hingga proses, sehingga masi perlu tindak lanjut dari OP. Selain itu, terdapat
juga bagian pemberitahuan tentang Bahan non-baku yang harus dipenuhi, baik
untuk melakukan produksi dari sales order atau untuk memenuhi minimum stok
dari bahan tersebut. Capture dari halaman Dashboard dapat dilihat pada Gambar
5.9.
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4 HARBINBakery = ow 2 OPERATOR PRODUKS!

& Dashboard

2. Proses Sales Order

Proses sales order dilakukan oleh OP dengan cara memilih detail dari salah
satu data order lalu menaikkan status data tersebut. Capture dari halaman Proses
Sales Order dapat dilihat pada Gambar 5.10.

Naikkan Status?

Gambar 5.8 Proses Sales Order
3. Manajemen Bahan Non-Baku

OP memiliki hak akses terhadap manajemen stok Bahan non-baku dimana
OP dapat melihat detail dari bahan non-baku, menentukan resep dan melakukan
produksi terhadap bahan tersebut. Capture dari halaman Detail Bahan Non-baku
dapat dilihat pada Gambar 5.11.
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= % @

& OPERATOR PRODUKS!

ome  MamsjemenDats  Bahan

Adonan - Persediaan B.D.P - Roti/Cake/Pastry: Adonan Roti Tawar = =

Exp-Date

250 GR

2019-11-30

Gambar 5.9 Detail Bahan Non-Baku
Capture dari modal yang berisi form set resep bahan non-baku dapat dilihat

pada Gambar 5.12.

Resep Bahan Non-baku

Info Bahan

Pilih Isi

Adonan Filling/A-FLG

Chocolate

Tambah Resep

No. Bahan

1 Tepung 150 GR

2. Gula 50 GR

Adonan - Persediaan B.D F

0 GR

harga per satuan: 98.0000/GR

Cost Perbahan
a

Rp.1.512-

Rp. 875.-

vSimpan Resep

Gambar 5.10 Set Resep Bahan Non-Baku
Capture dari modal yang berisi form produksi bahan non-baku dapat dilihat

pada Gambar 5.13.

Produksi Bahan Non-Baku

Nomer Buat

total Resep yang
dibuat

Exp-date

Total Harga Ideal

Harga

PRO-15739137

200

Tepung kurang 6900 GR

Expired
Rp. 477,400
Rp. Harga Produksi

Satuan Resep

Harga Ideal Per-Resep: Rp. 2,367

16 November 2019

B

RESEP

 RESEPXGR
" (1x250)

« Produksi Bahan

Gambar 5.11 Produksi Bahan Non-Baku
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5.1.3 Admin Bahan dan Penyimpanan (Basimpan)

Bagian sistem yang menjadi hak akses dari Basimpan antara lain:
1. Dashboard

Dashboard basimpan berisi pemberitahuan bahan-bahan yang harus
dipenuhi, baik untuk menyelesaikan sales order maupun untuk memenuhi stok
minimum yang telah ditentukan. Pada admin Basimpan, penambahan stok dari
bahan (baku atau non-baku) dilakukan melalui mekanisme pembelian kepada

supplier. Capture dari Dashboard dapat dilihat pada Gambar 5.14.

@ Dashboard

Beberapa bahan dalam batas stok minimum e x

Beberapa bahan dalam kondisi stol Overdews X
PENGELUARAN AM‘F‘\S TO L BAHAN BAKU EAA. NON BAKU
Rp.0
NOVEMBER 2019 C VEMBER 2010

A Order Tidak Bisa dipro:

= Produksi Bahan Non-Baku

emix Topping [o/smcal

emix Filling

an Roti Tawar [ 2= |

Gambar 5.12 Dashboard Basimpan

2. Manajemen Data Master
Adapun data master yang dikelola oleh admin Basimpan antara lain Data
Kategori Bahan, Data Bahan, Data Satuan dan Data Supplier. Capture salah satu

Manajemen Data Master (Bahan) dapat dilihat pada Gambar 5.15.
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& ADMIN BAHAN DAN PENYIMPANAN

Manajemen Data Bahan @ Home ~ ManajemenData -~ Bahan
[ cons | oaea | o
Show 10 |v entries Search:

Stok-
No. |2 Kode Nama Bahan Kategori Multi-satuan stok Min
1 GLT Gelatin Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS x PACK A x GR 5000 GR 500 GR [if7] =]
IPastry) (1x5x1000)
2 GLZ Glaze Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS % PAIL A ¥ GR 19998 500 GR [: Q2] =]
IPastry) (1 x4x5000) GR
3 WPK Werner Spikel Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake PAIL A X KGX GR 50000 500 GR ﬂ D ﬂ
IPastry) (150 ¥ 1000) GR
a FND Fondant Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS x PAIL A ¥ GR 36000 500 GR [:f2] =]
IPastry) (1%6%6000) GR
5 WPC Whipped Cream Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS X LTR X ML 12000 ML 500 ML ﬂ D E
IPastry) (1x12x1000)
6 PGN Pengental Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS X KARTON B x 4132 GR 500 GR ﬂ D
IPastry) GR
(1x24%84)
7 PGR Pan Grease Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake BOTOL xKG X GR 20000 500 GR ﬂ D
IPastry) (1x20x1000) GR
8 KCK Kustard, Cherry & Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS % KARTON B x 5700 GR 500 GR [i] 7] =]
Kismis IPastry) GR
(1x24x300)
9 YsT Yeast Persediaan Bahan Baku (Roti/Cake KARDUS x KARTON B x 10000 500 GR [if 7] =]
IPastry) GR GR
(120 x500)
10 HNS Herbs & Spices. Persediaan Bahan Baku (RotilCake: KARDUS X KARTON B x 10000 500 GR ﬂ [:] ﬂ
IPastry) GR GR
(1x10%1000)
Showing 1 to 10 of 22 entries Previous 2 3 Next
Made with @ by @UINSA. Version vi.0.0

Gambar 5.13 Manajemen Data Bahan

Pada setiap manajemen data master terdapat fungsi-fungsi standar yakni

menambah, merubah dan menghapus data.

3. Input Data Pembelian Bahan

Input pembelian merupakan halaman form yang berisi data pembelian
bahan. Setelah input form dilakukan, maka akan dialihkan ke detail pembelian yang
baru saja dilakukan. Adapun data transaksi pembelian dapat dilihat pada halaman
Data Bahan Masuk. Halaman Data Bahan Masuk berisi data transaksi pembelian
dan data produksi bahan non-baku yang dilakukan oleh OP.

Capture dari halaman form untuk pembelian bahan dapat dilihat pada
Gambar 5.16.

73



[# Form Pembelian Bahan B e
Info Supplier
- :
Detai
Tangga B
nems.
Pamtem  Pantem
e s - [
—
We.  Kategon Banan Nama Banan Quanury Exp-Date Harga Acton
Persenasn Banan Bak FoVCEEFaEY)  GuS 25 wisms R 000w =]
Pembayaran
TowiBaar e
Deskon
-

Gambar 5.14 Form Pembelian Bahan

Setelah form diisi dan di-input, user akan dihadapkan pada halaman yang
berisi detail dari pembelian bahan. Capture dari detail pembelian dapat dilihat pada
Gambar 5.17.

=) Nomor Data : BL-1571891476 @ Home  Ganankassk Dt

FORM ORDER

No BL-1571831476 Penanggung Jawab  HARSH OPERATOR

Tgl. Order : 24 Okiober 2019

Nama CV. Kendan

Telp. 0897

Alamat 5 Jambangan, JAMBANGAN. KOTA SURABAYA, JANA TIMUR

Nama Bahan Total Bell EXP-Date Harga

Tepung 154K 20200131 Rp. 180,000

Backing Powder 254K 20200131 Rp.1.250.000

Breas mprover 1 KARDUS 202001-31 Rp 635,000

Fat & Shortening 1 KARTON A 20200131 Rp. 300,000

Gelatin 1 KARDUS 20200131 Rp. 668,000

Gaze 1 KARDUS 20200131 Rp. 765,000

Wemer Spikel 1PAILA 20200131 Rp 2,600,000

Fondant 1 KARDUS 20200131 Rp. 560.000

Whipped Cream 1 KARDUS 20200131 Rp. 875,000

Pengental 1 KARDUS 20200131 Rp 850,000

Yeast 1 KARDUS 202001-31 Rp. 500,000

Pan Grease 180TOL 20200131 Rp. 500.000

Chocolate 15AK 20200131 Rp 2.450,000

ik 158K 2019-09-10 Rp. 750.000

Cheese 20200131 Rp. 650,000

Essence & Coioring 20200131 Rp 250.000

Kustard, Cherry & Kismis 20200131 Rp 700,000

Herbs & Spices 1 KARDUS 202001-31 Rp. 1,500,000

Sauce, Of. Dressing 1KARTON (BOTOL) 20200131 Rp. 180.000
Total belum diskon Rp 16,173,000
Diskon Rp.0
Total Rp 16,173,000

@ by Version vi 0.0

Gambar 5.15 Detail Pembelian Bahan
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4. Report Data Pembelian dan Stok Bahan

Report data pembelian bahan dapat dilakukan dengan beberapa pilihan
seperti per-tahun, per-bulan atau per-range tanggal. Sedangkan pada Report Data
Stok Bahan, dilakukan guna melihat stok bahan terkini secara keseluruhan. Capture
dari Report Data Pembelian dan Report Stok Bahan masing-masing dapat dilihat
pada Gambar 5.16 dan Gambar 5.17.

Laporan Pembelian Bulan Oktober 2019

Bulan: Oktober 2019
No | NoTransaksi | Tanggal Suppier Bahan Total Bei Sub harga ‘Subtotal
1 | BL-1571891195 | 2015-10-24 | CV. Kendari | Gula 154K Rp. 625000 Rp 625,000
Tepung 154K Rp. 180.000
Backing Powder 258K Rp. 1.250.000
Bread mprover 1KARDUS Rp. 635.000
Fat & Shortening 1KARTON A Rp. 300.000
Gelatin 1 KARDUS Rp. 668.000
Glaze 1 KARDUS Rp. 765.000
Werner Spikel 1PAILA Rp. 2600 000
Fondant 1 KARDUS Rp. 560.000
Whipped Cream 1 KARDUS Rp. 875000
2 | BL-1571891476 | 2013-10-24 | CV. Kendari | Pengental 1 KARDUS Rp. 860.000 Rp 16,173,000
“east 1 KARDUS Rp. 500.000
Pan Grease 1BOTOL Rp. 500.000
Chocolats 158K Rp. 2.450 000
Wik 158K Rp. 750.000
Chsess. 1 KARDUS Rp. 650.000
Essence & Coloring 2B0TOL Rp. 250.000
Kustard, Cherry & Kismis 1KARDUS Rp. 700.000
Herbs & Spices. 1KARDUS Rp. 1.500.000
Sauce, 0i, Dressing 1 KARTON (BOTOL) Rp. 180.000
Total Bulan Oktober 2019 Rp. 16,798,000,

Gambar 5.16 Report Data Pembelian

LAPORAN DATA STOK BAHAN DAN PEHYIMPANAN

Surabaya, 16 November 2019

( ADMIN BAHAN DAN PENYIMPANAN )

Kategori: Persediaan Bahan Baku (RofiiCake/Pastry)

No Kode Bahan Nama Bahan Wutt-satuan Stok

1 NS Fat & Shortening é‘g?:;‘nﬁ(}s‘m 15000 GR
z ssu ik (SwAfzxsiGﬁnGn? 0GR
3 chs Cheese e ey SR 11960 GR
4 GLA Gula ZA:; fﬁ’n‘fﬂ? 50050 GR
s LG Filing Non Premix [Pf&:x"w'éﬁu’;“ 0GR
& cHo Chocolate (SwAfzxsiGﬁnGn? 23180GR
7 BN Essence & Coloring Rk iatti 2000 ML
8 Ny Meat & Vegetable EGX’;(S;‘M 0GR
9 s0D Sauce, Oil, Dressing ﬁ‘gg: gasg)mux BOTOLx ML 4200 WL
10 s Tepunp (Sffz’;ffﬁfn? 23100 GR
1 scp Backing Powider o 49810GR
12 BRP Bread Improver ﬁ:géj:m\mm BxGR 9943 GR
13 HNS Herbs & Spices. (KwAf?;Ji?uKu‘;?mN BxGR 10000 GR
14 vsT veast mf‘gé‘i ’;n’(n')\mN BxeR 10000 GR
15 KeK Kustard, Cherry & Kismis s hay o xR S700GR
15 PGR Pan Grease 50155: m;}en 20000 GR
7 PGN Pengental ﬁ‘fg:’i;f“mw BxGR 4132GR
18 wee Whippes Cream RORTS T 12000 ML
19 FND Fondant ?fg'ﬁgm‘u‘m 36000 GR
20 WRK Werner Spikel (pf‘:%;ﬁnxﬂfn 50000 GR
21 6z Glaze é“:s';i’;m‘uxm 19998 GR
22 eur Gelatin z‘fgﬁ;:ﬁm‘u“ 5000 GR

an AN B RafilCakaBastr

Gambar 5.17 Report Data Stok Bahan
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5.1.4 Manajer

Hak akses yang diberikan kepada Manajer antara lain:
1. Dashboard

Dashboard dari Manajer berisi tab grafik data penjualan, tab promo yang
sedang berlaku dan tab transaksi sales order terakhir. Capture dari halaman
dashboard dapat dilihat pada Gambar 5.18.

- HARBINBakery = LR 4 2 manER

@ Dashboard

1 Latest Products.
Vanilia Cross Long

Laba Tahun 2019 =

Gambar 5.18 Dashboard Manajer

2. Analisa Product Bundling

Pada halaman Analisa Product Bundling berisi form yang harus diisi sebagai
syarat menjalankan algoritma FP-Growth. Capture dari halaman Analisa Product
Bundling dapat dilihat pada Gambar 5.19.

% HARBINBakery = LI = 2 MANAER

Gambar 5.19 Analisa Product Bundling
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3. Manajemen Promo

Manajemen promo berisikan data promo yang pernah dibuat. Manajemen
promo juga digunakan untuk mengelola promo yang akan dibuat, mengedit promo
dan menghapus promo. Pada saat menentukan item dalam promo, tersedia button
untuk melihat analisa product bundling terakhir yang dilakukan. Capture dari
halaman Manajemen Promo dan Hasil Analisa dapat dilihat masing-masing pada
Gambar 5.20 dan Gambar 5.21.

A
H ® Y B 3 MmaaER

& Manajemen Data Promo @ Home  Mang -
Show Search
W Promo Masa Beriaku Harg:
AKET ET DONA 30 November 2019 Rp 330,000 (=] =] =]

Rp 155 00 2] ==
£Y Proms risbi | Okiober 2010 Rp. 110,000 a | =]

Gambar 5.20 Manajemen Data Promo

Hasil Analisa Ter  Hasil Analisa Terakhir
Show 10 v | entries. Search:

Pilit Promo
Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O
Quantity
Jika membell Mexican Mocca maika akan membeli Choco ©

Jika membell Mexican Mocca maika akan membeli Choco O, Oreo Bun

Jika membell Mexican Mocca maka akan membeli Oreo Bun 0a

OreoBy /K& membel Vanilla Banana maka akan membel Choco O p. 80,000
Donat Jika membel Vanilla Banana maka akan membeli Choco O, Oree Bun . 100,000

Red vel Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Oreo Bun . 150,000

Showing 1 to 7 of 7 entries Previous - Next

‘ + Simpan ‘

Gambar 5.21 Manajemen Isi Promo berdasarkan Hasil Analisa

4. Semua fungsi report

User manajer diberi hak akses terhadap setiap report yang dapat dihasilkan
oleh sistem.
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5.2  Implementasi FP-Growth ke dalam Sistem

Implementaasi FP-Growth dalam sistem digunakan untuk menemukan
rekomendasi product bundling. Adapun form yang harus diisi sebelum melakukan
analisa, yakni minimum support, minimum confidence dan range transaksi yang
akan dianalisa, seperti pada Gambar 5.22.

Analisa Fp-Growth

iin Comfidence *

tanezal L] sama L]

Gambar 5.22 Form Analisa Product Bundling

Setelah mengisi semua field dengan benar, maka rules rekomendasi Product
Bundling akan keluar. Capture dari hasil yang diperoleh setelah analisa dapat diliht
pada Gambar 5.23.

Association Rule

No RULE SUPPORT  CONFIDENCE

02000 10000 233333333
02000 10000 142857143
0.2000 10000 142857143
0.4000 06667 FREEEEIELY

0.4000 05867 35228085

0.4000 05867 35228085

Lama proses L.11734400 detik.

Gambar 5.23 Rules yang dihasilkan dan waktu proses

Proses analisa menggunakan algoritma FP-Growth pada sistem
menggunakan kombinasi antara array pada PHP lalu menyimpan array tersebut

secara sementara ke dalam database untuk menyederhanakan proses rekursif.

5.3 Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem dilakukan dengan cara Black Box Testing untuk
melihat apakah output yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Skenario pengujian ini dibagi berdasarkan role user yang telah ditentukan.
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Tabel 5.1 Pengujian Role Admin Produk dan Penjualan (Propen)

No. Skenario Pengujian | Outputyang diharapkan | Hasil
1. | Login
Memasukkan username dan password sesuai Dashboard Admin Propen Sesuai
Memasukkan username dan password salah/kosong Tampil notifikasi Sesuai
2. | Manajemen Kategori Produk
Klik menu Kategori Produk Halaman Kategori Produk Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
3. | Manajemen Produk
Klik menu Produk Halaman Produk Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuali
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
A Tampil modal berisi form dan .
Klik Resep pada data Produk o F;{esep dari Produk Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Tambah Resep Data Resep bertambah Sesuai
IF'{s:e ng;m dengan data tidak sesuai dan klik Tambah Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus pada list Resep Data Resep terhapus Sesuai
4. | Manajemen Kemasan
Klik menu Kemasan Halaman Kemasan Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
5. | Manajemen Pelanggan
Klik menu Pelanggan Halaman Pelanggan Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
6. | Input Sales Order
Klik Form Sales Order Halaman form input sales order | Sesuai
Data tersimpan, dialihkan ke .
. . e detail Sales Order Sesual
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan - e
Tampil notifikasi Order .
Sesuai
bertambah
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
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berubah menjadi lunas

7. | Cancel Order
Klik Cancel pada halaman detail sales order yang Tampil peringatan Sesuai
berstatus: Order
Status sales order berubah Sesuai
Klik Ya pada peringatan menjadi Cancel
Notifikasi order berkurang Sesuai
8. | Lunasi Sales Order
Klik lunasi pada data sales order yang status order : Tampil peringatan Sesuai
done dan status bayar : Kredit
Klik Ya pada peringatan Status bayar sales order Sesuai

Berdasarkan Tabel 5.1, pengujian terhadap bagian sistem yang dapat

diakses oleh admin Propen menunjukkan bahwa setiap fungsi dapat berjalan dengan

baik dan menghasilkan output yang sesuai.

Tabel 5.2 Pengujian Role Operator Produksi (OP)

dan klik Tambah Resep

No. Skenario Pengujian Output yang diharapkan Hasil
1. Login
Memasukkan username dan Dashboard OP Sesuai
password sesuai
Memasukkan username dan Tampil peringatan Sesuai
password salah/kosong
2. Proses Sales Order
Pilih Detail data Sales Order Tampil halaman Detail Sales Order Sesuai
Pilih Proses Ubah status sales order menjadi Proses Sesuai
Kurangi Stok Bahan sesuai rincian sales order Sesuai
Pilih Selesaikan Ubah status sales order menjadi Done Sesuai
3. Set Resep Bahan Non-baku
Pilih Detail data Bahan Non-baku Tampil halaman Detail Bahan
Klik Set Resep pada detail Bahan Tampil modal berisi form dan data Resep dari .
Sesuai
Non-baku Bahan
Lsizlio'lt?mdbe;hg;ggea;a sesuai dan Data Resep bertambah Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai Tampil peringatan validasi form Sesuai
dan klik Tambah Resep
Klik Hapus pada list Resep Data Resep terhapus Sesuai
4. Produksi Bahan Non-baku
Klik Produksi pada Detail Bahan Tampil form produksi bahan non-baku Sesuai
non-baku
Lﬁ:;ogggfsgagaifg sesuai dan Data Detail Bahan bertambah Sesuai
Stok Bahan sesuai Resep dan jumlah yang .
. . Sesuai
diproduksi berkurang
Isi form dengan data tidak sesuai Tampil peringatan validasi form Sesuai

Berdasarkan Tabel 5.2, pengujian terhadap bagian sistem yang dapat

diakses oleh Operator Produksi, menunjukkan bahwa setiap fungsi dapat berjalan

dengan baik dan menghasilkan output yang sesuai.
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Tabel 5.3 Pengujian Role Admin Bahan dan Penyimpanan (Basimpan)

No. Skenario Pengujian Output yang diharapkan Hasil
1. Login
Memasukkan username dan password sesuai Dashboard Admin Basimpan Sesuai
Memasukkan username dan password salah/kosong | Tampil notifikasi Sesuai
2. Manajemen Kategori Bahan
Klik menu Kategori Bahan Halaman Kategori Bahan Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
3. Manajemen Bahan
Klik menu Bahan Halaman Bahan Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
Klik Detail pada data Bahan Halaman Detail Stok Bahan Sesuai
4. Manajemen Satuan
Klik menu Satuan Halaman Satuan Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
5 Manajemen Supplier
Klik menu Supplier Halaman Supplier Sesuai
Klik Tambah Data Tampil form input data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
6. Input Pembelian Bahan
Klik Form Pembelian Bahan E:r:zglan form input pembelian Sesuai
. . A Data tersimpan, dialihkan ke .
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan halaman DeF:aiI Pembelian Bahan Sesuai
Data Stok Bahan bertambah Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form Sesuai
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Berdasarkan Tabel 5.3, pengujian terhadap bagian sistem yang dapat

diakses oleh admin Basimpan, menunjukkan bahwa setiap fungsi dapat berjalan

dengan baik dan menghasilkan output yang sesuai.

Tabel 5.4 Pengujian Role Manajer

No. Skenario Pengujian Output yang diharapkan Hasil
1. Login
Memasukkan username dan password sesuai Dashboard Manajer Sesuai
Memasukkan username dan password salah/kosong Tampil peringatan Sesuai
2. Monitoring Sales Order
Pilih menu Monitoring Sales Order Halaman monitoring sales Sesuai
order pada hari ini
3. Analisis Product Bundling
Pilih menu Analisis Product Bundling E'a'a”.‘a” analisis product Sesuai
undling
Isi form dengan data yang sesuai dan klik Proses Rules algoritma FP-Growth Sesuai
isi form dengan data yang tidak sesuai dan klik Proses | Muncul peringatan Sesuai
4. Manajemen Promo
Pilih menu Manajemen Promo Halaman data Promo
Pilih Tambah Promo Tampil form input promo Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Edit Tampil form edit data Sesuai
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data ter-update Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Muncul peringatan Sesuai
Klik Ya pada peringatan Hapus Data terhapus Sesuai
Klik Gambar Promo Tampil form upload gambar Sesuai
I Tampil list isi dari promo dan .
Klik Isi Promo formptambah item dF;Iam promo Sesual
Isi form dengan data sesuai dan klik Simpan Data tersimpan Sesuai
Isi form dengan data tidak sesuai dan klik Simpan Tampil peringatan validasi form | Sesuai
Klik Hapus Hapus data isi promo Sesuai
Tampil hasil analisis product
Klik Lihat Analisis bundling terakhir yang Sesuai
dilakukan
5. Report Sales Order
Klik menu Report Sales Order Tampil modal pilih range Sesuai
Tampil halaman data sales
Pilih range dan klik print order sesuai range dan siap Sesuai
print
6. Report Pembelian Bahan
Klik menu Report Pembelian Bahan Tampil modal pilih range Sesuai
Tampil halaman data Pembelian
Pilih range dan klik print Bahan sesuai range dan siap Sesuai
print
7. Report Stok Bahan
Pilih menu Report Stok Bahan 'tI)'ampll hal_ar_nan data stok Sesuai
ahan terkini

Berdasarkan Tabel 5.3, pengujian terhadap bagian sistem yang dapat
diakses oleh admin Basimpan, menunjukkan bahwa setiap fungsi dapat berjalan

dengan baik dan menghasilkan output yang sesuai. Adapun hasil keseluruhan yang
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didapatkan dari pengujian Black Box yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
5.5.

Tabel 5.5 Jumlah keseuaian Skenario Pengujian

No. Role Total Skenario Pengujian Skenario yang Sesuai
1 Propen 51 51
2 | OP 14 14
3 | Basimpan 43 43
4 | Manajer 25 25
Total 133 133

Dari 133 total skenario pengujian, didapatkan kesesuaian sebesar 100%

yang menunjukkan sistem ini layak untuk diimplementasikan.

5.4

Pengujian Algoritma Rekomendasi Product Bundling

Pengujian algoritma FP-Growth dalam sistem dilakukan dengan 4 cara
yakni pengujian perbandingan jumlah rule, perbandingan waktu proses, pengujian
kualitas rules dan pengujian tren rules. Adapun dataset yang didapatkan, dalam
pengujian ini dibagi menjadi tiga yaitu data bulan Februari, Maret dan April.

Tabel 5.6 Tabel Dataset Per-bulan

No.

Dataset Jumlah Data
1 Dataset-1 (1 — 27 Februari 2019) 26
2 Dataset-2 (4 — 24 Maret 2019) 16
3 Dataset-3 (2 — 12 April 2019) 11

5.4.1 Perbandingan Jumlah Rule

Pengujian perbandingan jumlah rule menggunakan total 3 dataset menjadi
satu, sehingga jumlah menjadi 53 data sales order. Pengujian ini dilakukan dengan
memasukkan minimum support dan minimum confidence yang berbeda-beda.

Adapun hasil dari pengujian perbandingan jumlah rule dapat dilihat pada Tabel 5.2

Tabel 5.7 Perbandingan Jumlah Rules

. Min-conf (%)

Min-supp (%) 10 20 30 40 50 60
1 533 505 387 300 290 110
2 83 79 73 64 54 36
3 82 79 73 64 54 36
4 31 31 31 24 22 19
5 31 31 31 24 22 19
6 9 9 9 9 8 7
7 9 9 9 9 8 7
8 3 3 3 3 2 2
9 3 3 3 3 2 2
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Hasil dari perbandingan jumlah rules menunjukkan bahwa minimum
support sebesar 1% atau 0,53 tidak optimal sehingga menyebabkan itemset tidak
terseleksi dengan baik. Sementara pada persentase support yang lain dapat
disimpulkan bahwa semakin besar persentase minimum support dan minimum

confidence, rules yang dihasilkan semakin sedikit.

5.4.2 Perbandingan Waktu Proses

Perbandingan waktu proses digunakan untuk mengetahui apakah algoritma
yang tertanam di dalam sistem layak untuk digunakan jika ditinjau dari waktu
proses. Persentase minimum support dan minimum confidence yang digunakan
dalam pengujian ini masing-masing sebesar 5% dan 60%.

Tabel 5.8 Pengujian Perbandingan Waktu Proses

Jumlah Dataset
26 16 11

3.68802309 2.89704895 2.27119303

Waktu Proses
(Detik)

Dari hasil perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar

jumlah data yang dianalisa, semakin lama waktu yang dibutuhkan.

5.4.3 Pengujian Kualitas Rules

Pada pengujian ini, dataset yang digunakan adalah 3 dataset yang berdiri
sendiri.
1. Dataset-1 (1 — 27 Februari 2019)

Pengujian pada dataset ini menggunakan persentase minimum support

sebesar 5% dan minimum confidence sebesar 60%.

Tabel 5.9 Rules Dataset-1

Rules Supp Conf Lift Ratio
1 Jika membeli Red Floss maka akan membeli Muffin Cheese 0,08 1,00 6,50
Cream
2 | Jika membeli Smoke beef spicy maka akan membeli 0,08 1,00 4,33
Blueberry Coco
3 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Oreo Bun 0,12 1,00 2,60
4 Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Oreo Bun 0,08 1,00 2,60
5 Jika membeli Choco O maka akan membeli Oreo Bun 0,08 1,00 2,60
6 Jika membeli Cheeseroll Cake maka akan membeli Oreo Bun 0,08 1,00 2,60
7 Jika membeli Mini Eclaire maka akan membeli Oreo Bun 0,08 1,00 2,60
8 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Oreo 0,08 0,67 8,67
Bun, Choco Banana
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9 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Choco 0,08 0.67 4,33
Banana
10 gl:zanrkembell Pie coklat maka akan membeli Muffin Cheese 0,08 0.67 4,33

2. Dataset-2 (4 — 24 Maret 2019)
Pengujian pada dataset ini menggunakan persentase minimum support

sebesar 10% dan minimum confidence sebesar 60%.

Tabel 5.10 Rules Dataset-2

Rules Supp Conf Lift Ratio
1| Jika membeli Roll Tart Strawberry maka akan membeli Roll 0,13 1,00 4,00
Tart Coklat
2 | Jika membeli Choco Cheese maka akan membeli Choco O 0,13 1,00 2,29
3| Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 0,13 1,00 2,29
4| Jika membeli Arem-arem maka akan membeli Choco O 0,13 1,00 2,29
5| Jika membeli Blueberry Coco maka akan membeli Choco O 0,13 1,00 2,29
6 | Jika membeli Oreo Bun maka akan membeli Choco O 0,19 0,60 1,37

3. Dataset-3 (2 — 12 April 2019)
Pengujian pada dataset ini menggunakan persentase minimum support

sebesar 10% dan minimum confidence sebesar 60%.

Tabel 5.11 Rules Dataset-3

Rules Supp Conf Lift Ratio
1| Jika membeli Pie coklat maka akan membeli Muffin Cheese 0,18 1,00 2.75
Cream
2 | Jika membeli Vanilla Banana maka akan membeli Oreo Bun 0,18 1,00 1,83
3| Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Choco O 0,27 0,75 2,06
4 | Jika membeli Choco O maka akan membeli Oreo Bun 0,27 0,75 1,38
5| Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Oreo Bun 0,27 0,75 1,38
6 | Jika membeli Red velvet cake 22x22 maka akan membeli Muffin 0,18 0,67 1,83
Cheese Cream
7 | Jika membeli Choco Cinnamon maka akan membeli Choco O 0,18 0,67 1,83
8 | Jika membeli Choco Cinnamon maka akan membeli Muffin 0,18 0,67 1,83
Cheese Cream
9 | Jika membeli Vanilla Bun maka akan membeli Oreo Bun 0,18 0,67 1,22

Pengujian kualitas rules dari 3 dataset yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa setiap rule yang dihasilkan memiliki nilai lift ratio > 1. Hal ini menunjukkan

bahwa setiap item di dalam rule berkorelasi positif terhadap item lainnya.

5.4.4 Pengujian Tren Association Rules yang dihasilkan
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui akurasi rules yang dihasilkan
terhadap data sales order pada bulan berikutnya. Adapun skenario pengujian yang

dilakukan, yakni dengan membagi keseluruhan dataset menjadi 2. Dataset pertama
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adalah dataset pada bulan Februari dan Maret (42 data) yang berfungsi sebagai data
training, sedangkan dataset yang kedua adalah dataset pada bulan April (11 data)
sebagai data uji. Skenario pengujian selanjutnya adalah dengan menggunakan 4

minimum support dan minimum confidence yang berbeda.

1. Minimum support 4% dan minimum confidence 60%

Jika diasumsikan bahwa persentase minimum support dan minimum
confidence masing-masing sebesar 4% dan 60%, maka hasil dari pengujian tren
dapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Pengujian Tren Min-Sup 4% dan Min-Conf 60%

No Rules Lift Kemunculan pada
' Ratio | data uji — memenuhi
1 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Oreo Bun, 14,00 1 Ya
Choco Banana
2 Jika _membell Rocky Choco maka akan membeli Oreo Bun, 14,00 1 Ya
Vanilla Bun
3 Jika membeli Smoke Beed Spicy maka akan membeli Vanilla 14.00 1 Ya
Bun, Sausage Cheese
4 Jika membeli Red Floss maka akan membeli Muffin Cheese 8,40 1 Ya
Cream
5 ;lzk)?zr;embell Tiger Roll maka akan membeli Red velvet cake 6,00 2 Ya
6 Jika membeli Blueberry Boat maka akan membeli Oreo Bun, 5,60 0 Tidak
Choco O
7 Jika membeli Pie coklat maka akan membeli Muffin Cheese 5,60 2 Ya
Cream
8 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Choco 4,67 1 Ya
Banana
9 Jika membeli Smoke Beed Spicy maka akan membeli Sausage 4,67 1 Ya
Cheese
10 | Jika membeli Choco Cheese maka akan membeli Choco O 4,67 0 Tidak
11 | Jika membeli Arem-arem maka akan membeli Choco O 4,67 0 Tidak
12 | Jika membeli Rocky Choco maka akan membeli Vanilla Bun 3,50 1 Ya
13 Jika membeli Smoke Beed Spicy maka akan membeli 3,50 0 Tidak
Blueberry Coco
14 JBIE? membeli Smoke Beed Spicy maka akan membeli Vanilla 3,50 1 Ya
15 | Jika membeli Blueberry Boat maka akan membeli Choco O 3,11 0 Tidak
16 | Jika membeli Blueberry Bun maka akan membeli Choco O 3,11 0 Tidak
17 | Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli Oreo Bun 2,80 1 Ya
18 | Jika membeli Mini Eclaire maka akan membeli Oreo Bun 2,80 1 Ya
19 | Jika membeli Cheeseroll Cake maka akan membeli Oreo Bun 2,80 0 Tidak
20 | Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli Oreo Bun 2,10 3 Ya
21 | Jika membeli Rocky Choco maka akan membeli Oreo Bun 1,87 1 Ya
22 | Jika membeli Blueberry Boat maka akan membeli Oreo Bun 1,87 0 Tidak
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Total rules yang dihasilkan pada pengujian ini sebanyak 22 rules.
Sementara rules yang muncul pada data uji sebanyak 14 rules. Dari hasil tersebut
persentase keakuratan keseluruhan rules terhadap data uji adalah 14/22 x 100% =
64%.

2. Minimum support 4% dan minimum confidence 10%

Jika diasumsikan bahwa persentase minimum support dan minimum
confidence masing-masing sebesar 4% dan 10%, rules yang dihasilkan mencapai
36 rules. Dengan skenario yang sama seperti sebelumnya, total rules yang muncul
pada data uji sebanyak 22 rules. Dari hasil tersebut persentase keakuratan
keseluruhan rules terhadap data uji adalah 22/36 x 100% = 61%.

3. Minimum support 5% dan minimum confidence 10%.

Adapun jika diasumsikan bahwa persentase minimum support dan minimum
confidence masing-masing sebesar 5% dan 10%, maka hasil dari pengujian tren
dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Pengujian Tren Min-Sup 5% dan Min-Conf 10%

Lift Kemunculan pada

No. Rules Ratio | data uji — memenuhi

1 35?1 membeli Mini Eclaire maka akan membeli Oreo 2 80 1 Ya

5 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli 2 80 1 Ya
Oreo Bun

3 Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli 210 3 Ya
Oreo Bun

4 | Jika membeli Choco O maka akan membeli Oreo Bun 1,56 3 Ya

5 Jika membeli Vanilla Bun maka akan membeli 1,97 0 Tidak
Blueberry Coco

6 iv,lllj?] membeli Vanilla Bun maka akan membeli Oreo 1,05 2 Ya

Total rules yang dihasilkan pada pengujian ini sebanyak 6 rules. Sementara
rules yang muncul pada data uji sebanyak 5 rules. Dari hasil tersebut persentase

keakuratan keseluruhan rules terhadap data uji adalah 5/6 x 100% = 83%.

4. Minimum support 5% dan minimum confidence 60%

Jika diasumsikan bahwa persentase minimum support dan minimum
confidence masing-masing sebesar 5% dan 60%, maka hasil dari pengujian tren
dapat dilihat pada Tabel 5.14.
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Tabel 5.14 Pengujian Tren Min-Sup 5% dan Min-Conf 60%

No Rules Lift Kemunculan pada
) Ratio | data uji — memenuhi
1 JBIEE; membeli Mini Eclaire maka akan membeli Oreo 2.80 1 va
2 Jika membeli Mexican Vanilla maka akan membeli 2.80 1 Ya
Oreo Bun
3 Jika membeli Mexican Mocca maka akan membeli 2.10 3 va
Oreo Bun

Total rules yang dihasilkan pada pengujian ini sebanyak 3 rules dan semua
rules muncul pada data uji. Dari hasil tersebut, maka akurasi yang didapatkan
sebesar 100%.

Kesimpulan yang didapat dari pengujian tren ini adalah rekomendasi
minimum support yang dapat diterapkan dalam analisa product bundling dengan
data serupa adalah 5%. Sedangkan untuk rekomendasi nilai minimum confidence
dapat diterapkan adalah 10% hingga 60%. Dari pengujian yang telah dilakukan,
kedua nilai persentase minimum support dan minimum confidence tersebut

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi.

88



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah diperoleh, kesimpulan yang dapat

ditarik selama penelitian berlangsung, yakni:

1. Sistem Informasi Penjualan dirancang dan dibangun dengan basis sistem
berbentuk web. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, sistem ini
dinilai 100% layak untuk diimplementasikan guna meng-upgrade
sistem yang sedang berjalan.

2. Implementasi algoritma FP-Growth dalam Sistem Informasi Penjualan
dimaksudkan untuk pengolahan data sales order menjadi pengetahuan
yang dapat dijadikan rujukan sebagai manajemen promo product
bundling. Pengujian kualitas rules menunjukkan bahwa setiap
association rule yang dihasilkan memiliki nilai lift ratio > 1 yang berarti
setiap item dalam rules, berkorelasi positif dengan item lainnya.
Sedangkan pada pengujian tren association rules yang telah dilakukan,
didapatkan dua skenario yang menghasilkan akurasi sangat tinggi, yakni
83% dan 100% dengan rekomendasi persentase minimum support yang
sama yakni 5%. Sedangkan minimum confidence yang

direkomendasikan adalah 10% hingga 60%.

6.2  Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

dapat dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu:

1. Pihak user dianjurkan untuk selalu melakukan backup terhadap data
secara berkala untuk menghindari resiko yang dapat terjadi dikarenakan
sistem akan digunakan setiap hari.

2. Optimalisasi terhadap penerapan algoritma FP-Growth pada sistem
berbasis web yang dapat mempersingkat waktu proses dari Analisis

Product Bundling.
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